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ABSTRAK 
IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK 
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR AKIDAH AKHLAK  
PADA KELAS IV DI MIN 11 BANDAR LAMPUNG 
 
Oleh : 
Hanan Damayanti Hermana 
Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya hasil belajar siswa dalam 
proses belajar di kelas, begitu juga kurangnya komunikasi atau tukar pikiran antar 
siswa tentang materi materi pelajaran sehingga menjadikan siswa kurang dalam hal 
berbicara atau menyampaikan suatu pikiran kepada siswa yang lain. Rumusan 
penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah : Bagaimana implementasi metode 
Gallery Walk dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran Akidah 
Akhlak di kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk : 
Mengetahui implementasi metode Gallery Walk dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas IV MIN 11 Bandar 
Lampung. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan pendekatan penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Implementasi metode 
Gallery Walk pada mata pelajaran Akidah Akhlak membuat siswa – siswi menjadi 
semakin aktif saat kegiatan belajar mengajar. (2) Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak dapat membuat siswa semakin mengerti dalam menerima 
pelajaran dengan hasil belajar yang siswa tersebut miliki sehingga materi dapat 
dengan mudah difahami. (3) Dalam proses pembalajaran ternyata dengan menerapkan 
metode pembelajaran cooperative learning dan active learning metode Gallery Walk 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.  
 





ِ أُْسَىةٌ َحَسىَتٌ نَِمْه َكبَن يَْسُجى  َ َكثِيسنَقَْد َكبَن نَُكْم فِي َزُسىِل َّللاه َ َواْنيَْىَم اْْلِخَس َوَذَكَس َّللاه  َّللاه
 
 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.”(Q.S Al-Ahzab: 21)
1
                                                          
1 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2015) h. 666 
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A. Latar belakang  
Pendidik merupakan salah satu bagian yang sangat penting bagi manusia 
untuk mengaktualkan potensi yang mereka miliki dalam rangka menjalankan 
fungsinya sebagai khalifah di bumi, oleh karena itu sekolah dasar merupakan tempat 
dimana peserta didik dapat menjalani pendidikan dasarnya dalam rangka 
mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga membentuk pengetahuan serta 
keterampilan yang baru.2 
Seorang pendidik sebagai salah satu komponen yang menentukan 
keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar harus mempunyai 
kemampuan mengajar secara professional dan terampil dalam menggunakan model, 
metode, dan media pembelajaran yang inovatif, variatif dan menarik.  Tidak hanya 
itu, pendidik juga dituntut agar mampu melakukan tindakan nyata di kelas dalam 
memberikan informasi secara empatik, santun dan efektif.3 Namun, pendidik tidak 
hanya mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan peserta didik tetapi juga lebih 
diorientasikan kepada upaya proses pembelajaran dan mentransformasikan tata nilai 
etika sesuai ajaran agama Islam. 
                                                          
2
 Rachmawati Putri, “Pengaruh Gender Terhadap Gaya Belajar Siswa di SDN 35 Gedong 
Tataan Kabupaten Pesawaran”, Jurnal Terampil, Vol 5 No 2, (2018), h. 207 
3
 Ninik Sumiarsi, “Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan Pembelajaran Guru 




Seorang pendidik dituntut kreatifitas nya untuk mampu menciptakan metode 
yang inovatif, variatif, menarik, dan kontekstual, dan sesuai dengan tingkat 
kebutuhan peserta didik.4  Berhasil atau tidaknya proses kegiatan belajar mengajar, 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran bergantung pada kompetensi pedagogik 
yang wajib dimiliki oleh semua pendidik. Oleh karena itu, seorang pendidik sangat 
berperan dalam membantu perkembangan belajar peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara optimal.Pendidik juga faktor utama dan penentu (kunci) 
keberhasilan pembelajaran juga keberhasilan implementasi kebijakaan, usaha-usaha 
inovatif dalam pendidikan. Dalam pembelajaran seorang pendidik dan peserta didik 
merupakan dua subjek yang berinteraksi dan menentukan kualitas pembelajaran. 
Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional serta 
berfungsinya mengembangkan kemampuan dan membentu watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab maka menjadi tugas pemerintah dalam melakukan peningkatan 
mutu pendidikan menuju kearah yang lebih baik. 5 
                                                          
4
 Prastowo Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogjakarta: Diva Press, 
2015), h. 18 
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ْنَساَن ِمْن َعَلٍق )1اقْ َرْأ بِاْسِم رَبَِّك الَِّذي َخَلَق ) ( اقْ َرْأ َورَبُّك 2( َخَلَق اْْلِ
ْنَساَن َما َلْم يَ ْعَلْم )4( الَِّذي َعلََّم بِاْلَقَلِم )3اْْلَْكَرُم )  (5( َعلََّم اْْلِ
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu yang Menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya ( Al-Alaq 1-5) 
6
” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia sebagai khalifah Allah SWT yang 
menciptakan manusia sebagai makhluk paling mulia dan menguasai serta 
membedakan suatu hal dengan menggunakan akal, taklif dan pandangan jauh. Allah 
SWT menciptakan manusia dari darah beku yang ada rasa dan gerak, setelah itu 
menjadi manusia sempurna dengan bentuk paling indah. Allah-lah yang menjadikan 
kita mampu membaca dan memberi ilmu tentang apa yang tadinya tidak kita ketahui, 
tentunya melalui perantara yaitu seorang pendidik dengan bantuan metode tertentu 
dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. 
Dari pengertian tersebut berarti dalam proses pembelajaran adalah proses 
belajar yang dilakukan oleh setiap individu untuk mempelajari suatu kecakapan 
dalam proses kehidupannya, namun pembelajaran yang baik harus dilakukan dengan 
                                                          





sebaik mungkin dengan perencanaan yang lebih matang, sebagai seorang pendidik 
tentunya memiliki keterampilan yang dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan 
memilih model, strategis, metode atau media pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan kepada peserta didik. 
Metode pembelajaran merupakan sebuah cara yang telah dipersiapkan dan 
digunakan oleh pendidik dalam mengimplementasikan rencana yang dibuatnya agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
7
 Pendidik berperan dalam menentukan metode 
yang tepat digunakan pada saat kegiatan pembelajaran akan mempengaruhi 
keberlangsungan suatu proses belajar mengajar. Metode pembelajaran yang 
konvensional menjadikan minat belajar peserta didik kurang optimal karena mereka 
merasa jenuh pada pembelajaran. Ketidaktepatan metode tersebut tentu saja tidak 
dapat mendukung pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan metode 
pembelajaran atau cara mengajaryang bervariasi yang nantinya dapat menarik 
antusiasme peserta didik serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
8
 
Untuk Pendidikan Sekolah Dasar, guru harus bisa lebih kreatif dalam 
menentukan model, metode, serta media yang digunakan agar pembelajaran menjadi 
menyenangkan. Ketepatan seorang guru dalam memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran yang efektif akan menghasilkan tujuan pembelajaran yang diinginkan, 
dan ketidaktepatan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang 
                                                          
7
 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016, h. 
8
 Nuraeni, 2015. Implementasi Metode Gallery Walk untuk Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS 3 Man Yogjayakarta. Skripsi. Yogjakarta: Fakultas 




efektif dapat menimbulkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
sesuai dengan apa yang diinginkan. Setiap guru harus mempunyai kemampuan 
untukmenjadikan pembelajaran menjadi lebih menarik dengan mengembangkan 
kreativitas yang dimilikinya sehingga siswa dapat menerima pembelajaran dengan 
baik dan memperoleh hasil belajar yang optimal terutama pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak yang merupakan salah satu mata pelajaran Agama Islam yang diajarkan 
diseluruh jenjang pendidikan mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah hingga jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  Salah satu metode pembelajaran yang menarik adalah 
pembelajaran kooperatif, yaitu siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama.Kooperatif 
memiliki banyak metode, salah satunya adalah metode gallery walk. Penggunaan 
metode dalam pembelajaran saja tidak cukup, adanya inovasi sangat diperlukan untuk 
menimbulkan rangsangan belajar yaitu dengan adanya penggunaan media.  
Kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dikelas IV MIN 11 
Bandar Lampung ternyata masih belum menerapkan variasi metode pembelajaran 
yang melibatkan keaktifan siswa dan masih mengalami beberapa kendala. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi akidah 
akhlak kelas IV ibu Hidayanti, S. Ag pada hari Senin tanggal 27 Juli 2020, 
menunjukkan bahwa pembelajaran akidah akhlak masih berpusat pada guru sehingga 
belum terwujud prestasi belajar yang optimal, hal ini terlihat pada saatpembelajaran 




materi, siswa yang ditunjuk untuk bertanya ataupun diberipertanyaan tidak mau 
bertanya dan bingung untuk menjawab pertanyaan yangdiberikan, siswa lebih 
menyenangi dengan kesibukan mereka sendiri.9 
Kondisi tersebut disebabkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa di 
kelas, pembelajaran pada umumnya masih didominasi oleh aktifitas guru sebagai 
sumber utama pengetahuan yang berpedoman pada buku paket saja, dan kurangnya 
kreativitas serta keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi 
yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
misalnya dengan mengimplementasi metode pembelajaran Gallery Walk. 
Gallery walk merupakan suatu metode diskusi yang membuat siswa 
keluardari tempat duduk mereka dan aktif dalam mengumpulkan konsep 
kalimatpenting, menulis dan berbicara di depan umum.10 Gallery Walk juga 
dapatmemotivasi keaktifan siswa dalam proses belajar sebab bila sesuatu yang 
baruditemukan berbeda antara satu dengan yang lainnya maka dapat 
salingmengkoreksi antara sesama siswa baik kelompok maupun antar siswa itu 
sendiri.Hasil dan aktivitas belajar siswa dapat meningkat, jika proses 
pembelajaranmenggunakan metode yang didukung oleh media pembelajaran.  
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Dari permasalahan diatas tersebut maka dibutuhkanlah suatu cara yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik tidak hanya dibagian kognitif saja, 
salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan variasi dalam proses 
pembelajaran Akidah Akhlak, yaitu dengan melakukan metode pembelajaran yang 
lain, seperti metode pembelajaran Gallery Walk. Karena Metode Gallery Walk 
merupakan metode diskusi dengan cara siswa beranjak dari kursi mereka dan secara 
aktif terlibat dalam memahami konsep-konsep pokok materi, menuliskannya, dan 
mempresentasikannya didepan umum. Hal ini merupakan tuntutan agar peserta didik 
mampu mengembangkan kemampuan berfikirnya, sehingga berpengaruh pada hasil 
belajar peserta didik.11Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka judul penelitian 
ini adalah “Implementasi Metode Gallery Walk Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Akidah Akhlak Pada Kelas IV Di MIN 11 Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukkan maka ada beberapa 
masalah yang peneliti identifikasi sebagai berikut: 
1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pada 
mata pelajaran Akidah Akhlak. 
2. Kurangnya interaksi siswa dengan sesama temannya pada saat 
kegiatan diskusi dikelas. 
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3. Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas di luar proses 
pembelajaran. 
4. Hasil belajar masih rendah, rendahnya perhatian dan rendahnya rasa 
ingin tahu siswa. 
C. Fokus Masalah 
Fokus dalam penelitian adalah pemusatan konsentrasi terhadap tujuan 
peneliti yang akan dilakukan agar hasil peneliti lebih terarah. Jadi, fokus 
penelitian ini adalah Implementasi Metode Gallery Walk Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Akidah Akhlak Pada Kelas IV Di MIN 11 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi metode Gallery 
Walk dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak pada kelas IV Di MIN 11 
Bandar Lampung?” 
E. Tujuan Penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian nya adalah untuk 
mengetahui Implementasi metode Gallery Walk dalam meningkatkan hasil belajar 
Akidah Akhlak pada kelas IV Di MIN 11 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 




Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi atau sebagai 
bahan pustaka dalam menganalisis kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Secara Praktis  
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam  
menunjang proses pembelajaran disekolah. 
1. Bagi peneliti, bertambahnya wawasan tentang proses penerapan metode 
Gallery Walk terhadap hasil belajar peserta didik. 
2. Bagi guru, penelitian ini sebagai referensi guru dalam menyampaikan 
materi akidah akhlak. 
3. Bagi peserta didik, pentingnya proses pembelajaran dalam meningkatkan 
pemahaman dengan memahami konsep materi akidah akhlak terhadap 







A. Metode Pembelajaran 
1. Definisi Pembelajaran 
       Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” dan 
akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsure dari luar (eksternal) yang 
bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan 
upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada 
diri individu yang belajar. Pembelajaran menurut Nurani Soyomukti adalah 
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 
belajar pada siswa. Dalam kamus bahasa Indonesia, pembelajaran 
menekankan pada proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar.12 
Dengan memberikan pembelajaran yang berkualitas maka proses 
interaksi antara pendidik dan peserta didik dapat berjalan dengan baik.  
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik yang menekankan pada proses, cara, dan sikap
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yang dilakukan untuk merubah pola pikir peserta didik kearah yang lebih baik 
dan untuk mencapai hasil belajar yang optimal.  
2. Metode Pembelajaran 
Metode diartikan sebagai suatu cara yang ditempuh seorang pendidik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan dapat diartikan sebagai cara menyajikan atau 
mengemas materi kepada peserta didik.13 kedudukan metode adalah sebagai salah 
satu komponen penting dalam pembelajaran. Banyak metode yang dapat 
digunakan oleh seorang pendidik. Hendaknya seorang pendidik terampil dalam 
memilih dan menggunakan bermacam-macam metode pembelajaran.14 
Setiap proses pembelajaran wajib menggunakan metode-metode pembelajaran 
agar pembelajaran tersebut dapat maksimal. Dalam menggunakan metode 
pembelajaran di sekolah seorang pendidik dituntut untuk menguasai dan 
menerapkan berbagai macam metode agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif. 15 
Dapat dikatakan bahwa adanya hasil belajar peserta didik yang tinggi dan 
berkualitas dibutuhkan kemampuan pendidik dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  Dari beberapa definisi 
diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu urutan kegiatan 
yang sistematik dengan perencanaan yang matang untuk mencapai berbagai tujuan
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pembelajaran, sebagai konsep kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan 
tersebut. 
B. Metode Gallery Walk 
1. Pengertian Metode Gallery Walk 
 Secara etimologi, Gallery Walk berasal dari kata bahasa inggris, 
gallery artinya pameran sedangkan walk artinya berjalan atau melangkah. 
Pameran merupakan kegiatan untuk memperkenalkan atau menyampaikan 
karya atau gagasan kepada orang lain. Jadi dapat dikatakan bahwa Metode 
Gallery Walk merupakan suatu metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemmapuan peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru 
serta mengasah daya ingat dengan melakukan pembelajaran secara langsung. 
 Metode Gallery Walk merupakn suatu cara untuk menyelesaikan 
beberapa soal yang dibuat oleh pendidik secara berkelompok.Menurut Mark 
Frencek “Gallery Walk is a discussion technique that gets students out of 
theirs chairs and actively involved in synhthesizing important science 
concepts, writting, and public speaking. The technique also cultivates 
listening and team building skills. Gallery Walk adalah teknik diskusi dengan  
cara siswa beranjak dari kursi mereka dan secara aktif terlibat dalam 




mempresentasikannya didepan umum. teknik inijuga melatih keterampilan 
mendengarkan dan kerjasama kolaborasi didalam kelompok.16 
 Pada metode gallery walk peserta didik diminta untuk membuat karya 
atau gagasan sesuai yang ditemukan pada saat berdiskusi dengan 
kelompoknya yang nanti hasilnya akan di publikasikan atau di pajang di 
bagian-bagian dalam kelas. Penggunaan metode gallery walk diharapkan 
mampu mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif dan berpikir kritis dalam 
menyelesaikan prsoalan-persoaln yang berkaitan dengan materi. Metode ini 
dapat digunakan pada semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
namun dalam penerapan di sekolah dasar perlu adanya manajemen kelas yang 
baik agar tetap kondusif.17 
 Metode gallery walk merupakan salah satu metode yang dapat 
memfasilitasi keseluruhan tipe gaya belajar yaitu audio, visual dan kinestetik. 
Hal ini terlihat dari tahapan-tahapan dalam metode ini. Para peserta didik 
dapat saling belajar dari peserta didik lain dengan berbagai cara belajar yang 
berbeda-beda. Mengakomodasikan kinestetik karena melibatkan akivitas 
bergerak serta mengakomodasikan secara visual melalui penyajian materi 
melalui gambar dan audio melalui persentasi sebaya.18  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Fayombo yaitu sebagian besar peserta didik 
senang dalam belajar apabila proses pembelajaran yang diajarkan sesuai 
dengan gaya belajar peserta didik.19 
 Berdasarkan penjabaran di atas metode pembelajaran Gallery Walk 
adalah salah satu model pembelajaran aktif yang pelaksanaannya meminta 
siswa agar mampu memahami konsep-konsep materi, menuliskannya dalam 
bentuk hasil karya yang digalerikan dan mempresentasikan didepan umum. 
metode pembelajaran ini, diharapkan mampu menciptakan suasana belajar 
yang tidak menoton dan siswa lebih dapat menguasai materi-materi yang 
sedang dipelajari serta tidak bergantung dengan penyampaian guru sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peseta didik. 
2. Langkah-Langkah Metode Gallery Walk 
 Proses metode Gallery Walk (pameran berjalan) ada kegiatan 
yaitupresentasi kelompok yang tujuannya adalah untuk membahas konten 
yangberhubungan dengan tema. Jika semuanya dianggap baik, mereka mulai 
merancangtulisan mereka ke dalam kertas besar untuk galeri sebaik mungkin 
danmenunjukkannya di kelas. Dari sesi diskusi para siswa membagikan apa 
yang merekapikirkan kemudian memasukkannya kedalam tulisan berdasarkan 
kesepakatan kelompok. Karena pengalaman dalam menyusun teks bersama, 
mereka menjadi lebihpercaya diri untuk bekerja menyelesaikan 
                                                          
19
Fayombo, G, Learning Styles, Teaching Strategies and Academic Achievement among 





proyek.20Sebelum menggunakan metode gallery walk perlu mengetahui 
langkah-langkah penggunaannya. Adapun langkah-langkah dalam 
menerapkan metode gallery walk, sebagai berikut: 
1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok sesuaikan dengan jumlah 
peserta didik. 
2) Masing-masing kelompok mendapat kertas HIV sesuai kebutuhan. 
3) Tentukanlah topic yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
4) Tempel hasi diskusi tersebut disetiap bagian dinding kelas. 
5) Masing-masing  kelompok menggelilingi sambil mengamati hasil diskusi 
kelompok lain. 
6) Perwakilan setiap kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi dan 
menjawab pertanyaan jika kelompok lain bertanya. 
3. Tujuan Penerapan Metode Gallery Walk 
 Tujuan dari penerapan metode gallery walk adalah, sebagai berikut: 
a. Menarik peserta didik ke dalam topic yang akan dipelajari. 
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didikuntuk menunjukan 
pengetahuan dan keyakinan mereka tentang topik yang akan dibahas. 
c. Mengajak peserta didik untuk menemukan hal yang lebih dalam dari 
pengetahuan yang mereka miliki. 
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d. Memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan, seperti berpikir, meneliti, berkomunikasi dan bekerjasama) 
dalam mengumpulkan informasi baru. 
e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilah, mengolah, dan 
menyajikan informasi dan pemahaman baru yang diperoleh. 
f. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan sendiri cara 
mendemonstrasikan hal yang telah dipelajari (pemahaman, sikap dan 
keterampilan) .21 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Gallery Walk 
 Adapun kelebihan dalam penggunaan metode Gallery Walk dalam 
proses pembelajaran, sebagai berikut: 
1) Peserta didik terbiasa bekerjasama memecahkan masalah dalam belajar. 
2) Tercipta yang sinergis saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 
pembelajaran. 
3) Membiasakan peserta didik untuk memiliki sikap menghargai dan 
mengapresiasikan hasil belajar temannya. 
4) Mengaktifkan fisik dan mental peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Adapun kelemahan dari metode gallery walk yaitu, sebagai berikut: 
1) Mengatur kelas agar tetap kondusif. 
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2) Ada beberapa peserta didik yang tidak ikut mengerjakan hanya bermain 
saja. 
3) Pendidik perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan 
individu dan kolektif 
C. Metode Diskusi 
  Metode diskusi adalah metode pembelajaran dengan cara mendorong peserta 
didik untuk berdialog dan bertukar pendapat, dengan tujuan agar peserta didik 
dapat terdorong untuk berpartisipasi secara optimal, tanpa ada  aturan-aturan yang 
terlalu keras, namun tetap harus mengikuti etika yang disepakati bersama.22 
Metode ini juga bagaimana cara penyajian pelajaran,dimana siswa dihadapkan 
kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 
problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Metode diskusi merupakan 
suatu metode pengajaran yang mana guru memberi suatu persoalan atau masalah 
kepada murid dan para murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk 
memecahkan masalah itu dengan teman-temannya. 23 
  Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan metode diskusi adalah suatu cara penyampaian materi pembelajaran 
dengan jalan bertukar pikiran baik antara guru dengan siswa atau siswa dengan 
siswa. Selain itu metode diskusi menumbuhkan motivasi siswa untuk berpikir 
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atau mengeluarkan pendapatnya sendiri dengan wawasan pengetahuan yang 
mampu mencari jawaban.  
  Kegiatan guru dan siswa dalam pelaksanaan metode diskusi (1) Guru 
menetapkan pokok permasalahan dan siswa akan mengemukakan pokok 
permasalahan yang didiskusikan: (2) Guru menjelaskan tujuan diadakan diskusi; 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa dengan bertanya tentang materi 
yang didiskusikan; (4) Siswa melakukan diskusi sesama siswa; (5) Siswa 
menelaah materi yang diajukan guru dan dapat dipahami seluruh peserta diskusi 
(6) Siswa ikut aktif memikirkan atau mencatat  data dari buku-buku sumber 
pengetahuan lainnya agar dapat mengemukakan jawaban yang benar. Pendapat ini 
dapat disampaikan dengan pemikiran sendiri maupun pemikiran kelompok; (6) 
Mendengarkan pendapat dari kelompok lain dan menghargai kelompok yang 
memberikan pendapat; (7) Mencatat pendapat dari teman-teman dari kelompok 
lain walaupun jawaban tersebut belum dengan tepat dijawabnya; (8) 
Menyimpulkan hasil diskusi dari kelompok lain.24 
  Kelebihan dan Kelemahan metode diskusi Sebagai suatu model pembelajaran 
memiliki beberapa kelebihan, di antaranya: Merangsang kreatifitas siswa daalam 
bentuk ide ,gagasan, prakarsa, dan trobosan baru dalam pemecahan suatu 
masalah. Mengembangkan sikap mengahargai pendapatan orang lain. 
Memperluas wawasan. Membina untuk terbiasa musyawarah untuk memperkuat 
dalam memecahkan masalah. 
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  Adapun kelemahan metode diskusi, di antarannya: Tidak dapat dipakai pada 
kelompok yang besar. Pembicaraan terkadang menyimpang,sehingga memerlukan 
waktu yang panjang. Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara 
atau ingin menonjolkan diri. Langkah –langkah pelaksanaan dengan metode 
diskusi guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahanya. para siswa membentuk 
kelompok-kelompok diskusi memilih pimpinan diskusi (ketua, seketaris, pelapor). 
Mengatur tempat duduk, ruangan sarana, dsb dengan bimbingan guru. para siswa 
berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru berkeliling dari 
kelompok yang satu kekelompok yang lain. setiap kelompok harus melaporkan 
hasil diskusinya. akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, sedangkan guru 
menyimpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok.25 
  Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, 
menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan peserta didik, 
serta untuk membuat keputusan.26 Tujuan lain dari metode diskusi ini adalah 
siswa terdorong untuk berpartisipasi secara optimal, tanpa ada aturan-aturan yang 
keras, namun tetap harus mengikuti etika yang telah ditetapkan. Dalam diskusi 
dapat dibagi dua yaitu diskusi kelompok kecil (small group discussion) dan 
diskusi kelompok besar (Whole Group Discussion) diskusi yang dilakukan 
dengan memandang kelas sebagai kelompok. Diskusi ini melibatkan siswa dalam 
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kelas. Dalam diskusi ini memberikan kesempatan siswa untuk penggunakan 
pengetahuannya dan informasi yang telah dimilikinya namun mereka saling 
menghormati dalam memberikan pendapatnnya.27 
D. Hasil Belajar Peserta Didik  
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Belajar dimaknai sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil 
belajar bersifat continue , fungsional, positif, aktif dan terarah. Proses 
perubaha tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi. Kemudian 
keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat 
keberhasilan dalam mencapai hasil belajar yang optimal.28 
 Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengajaran harus mencakup aspek kognitif, afekif dan psikomotorik. 29 
Pendidik memiliki peran penting dalam memberikan pembelajaran yang 
optimal agar peserta didik mencapai keberhasilan dari suatu pembelajaran 
yang dapat diukur melalui hasil belajar. 
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Menurut Gagne, hasil belajar dibagi menjadi lima kategori, yaitu: 
1) Informasi verbal, yaitu pengungkapan pengetahuan dalam bentuk bahasa 
baik lisan maupun tulisan. kemampuan merespon secara spesifik terhadap 
suatu rangsangan. 
2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambing. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan khusus 
dalam melakukan aktivitas kognitif. 
3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
4) Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak suatu objek. 
5) Keterampilan motoris, yaitu melakukan serangkaian gerak jasmani dalam 
urusan dan koordinasi sehingga terwujud tujuan kinestik. 
 Hasil belajar atau learning outcome menurut Jenkins dan Unwin adalah 
pernyataan yang menunjukan tentang apa yang mungkin di kerjakan peserta didik 
sebagai hasil kegiatan belajarnya. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang 
dicapai atau diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal 




yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak perubahan tingkah 
laku pada diri individu.30 
 Hasil belajar ialah perbuatan sikap atau kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik sesudah ia mendapatkan pengalaman belajarnya.31Hasil belajar memiliki 
makna yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Setiap siswa memiliki hasil belajar yang berbeda-beda, karena daya serap atau daya 
tangkap anak dalam menerima dan mencerna pelajaran berbeda-beda. Ada yang cepat 
dalam menyerap atau menerima pelajaran dan ada juga yang lambat, selain itu ada 
siswa yang hanya dengan mendengar penjelasan dari guru sudah paham dan mampu 
mengingat materi yang telah di sampaikan, ada juga yang harus mencatat apa yang 
perlu untuk di ingat, ataupun harus membaca berulang-ulang kali baru dapat 
memahami pembelajaran.  
Penelitian Wasty Soemanto (2003) menyebutkan, pengenalan seseorang 
terhadap prestasi belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil 
yang sudah dicapai maka siswa akan lebih berusaha meningkatkan prestasi 
belajarnya. Dengan demikian peningkatan prestasi belajar dapat lebih optimal karena
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siswa tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar yang telah 
diraih sebelumnya. 32 
Dari pernyataan berikut penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar dapat di 
dukung dan di tunjang dari proses belajar mengajar yang di dapatkan peserta didik, 
selain itu kemampuan daya serap peserta didik yang berbeda-beda menjadi penunjang 
hasil prestasi peserta didik. Semakin cepat dan baik daya serap serta kemampuan 
menangkap materi pembelajaran, maka semakin baik pula hasil belajar yang dimiliki 
siswa.  Siswa sebagai subjek belajar harus berperan aktif dalam pembelajaran. 
Keaktifan siswa dinilai dari peranannya dalam pembelajaran, seperti bertanya, 
menjawab pertanyaan, dan memberi tanggapan. Di samping itu, keaktifan siswa 
merupakan bentuk pembelajaran mandiri, yaitu siswa berusaha mempelajari segala 
sesuatu atas kehendak dan kemampuannya atau usahanya sendiri, sehingga dalam hal 
ini guru hanya berperan sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator.33 
Hasil belajar yang maksimal dapat diperoleh jika peserta didik dalam kondisi 
siap menerima materi pembelajaran. Jadi seorang pendidik harus kreatif dalam 
mengemas materi sesuai karakterstik peserta didik agar tercipta pembelajaran yang 
kondusif dan menyenangkan. 
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2. Macam-Macam Hasil Belajar 
 Pada sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan menggunakan 
hasil klasifikasi hasil belajar yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 
ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.34 
1) Ranah Kognitif 
Pada ranah kognitif ini peserta didik diukur dengan kemampuan berfikir yang 
mencakup kemampuan dalam mengingat materi pembelajaran sampai 
memecahkan masalah yang menunut peserta didik untuk saling menghubungkan 
dan mengabungkan beberapa ide atau gagasan untuk memecahkan suatu 
masalah. 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif berhubungan dengan sikap yang dapat berbentuk tanggungjawab, 
kedisiplinan, percaya diri, kerjasama, menghargai pendapat orang lain. Dalam 
garis besar ranah afektif mencakup watak, sikap, minat, moral, dan jati diri. 
3) Ranah Psikomotorik 
 Berhubungan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak yang 
melimbatkan kemampuan otot tubuh. Ranah ini mencakup aktivitas fisik seperti 
menulis, melompat, dsb. 
Dari ketiga ranah hasil belajar, tipe hasil belajar kognitif yang lebih 
dominan dari pada afektif dan psikomotorik. Karena lebih menonjol, namun hasil
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belajar afektif dan psikomotorik juga harus menjadi bagian dalam hasil penilaian 
proses pembelajaran disekolah.35Sedangkan Gagne mengungkapkan bahwa “hasil 
belajar dibagi lima kategori hasil belajar”.36 Sebagai berikut: 
1) Informasi verbal, berkenaan dengan kemampuan atau kapabilitas pesertadidik 
untuk mengungkapkan kembali pengetahuan atau pengalaman belajar yang 
telah dilakukannya dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
2) Keterampilan intelek, berberkenaan dengan kemampuan atau kecakapan peserta 
didik menghubungkan pengetahuan yang telah diperoleh dari pembelajaran 
yang telah dilakukan dengan masalahmasalah nyata dalam kehidupan. 
3) Keterampilan motorik, berkenaan dengan kemampuan peserta didik dalam 
melaksanakan tugas-tugas gerak yang terkoordinasi dalam bentuk fisik atau 
jasmani. 
4) Sikap yaitu berkenaan dengan proses pembelajaran yang telah dilakukan peserta 
didik harus mampu menunjukkan sikap atau menentukan pendapat seperti 
menerima atau menolak terhadap suatu objek berdasarkan hasil penilaian 
terhadap objek yang dihadapinya. 
5) Siasat kognitif, berkenaan dengan kemampuan peserta didik dalam 
menggunakan pemikirannya secara tajam dan komperhensif, dengan kata lain 
peserta didik mampu menggunakan pemikirannya secara kreatif dan inovatif. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 2 yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat, 
motivasi, ketekunan, sikap dan kondisi fisik. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Berikut ini adalah penjelasannya: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik 
itu sendiri yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 
dibagi menjadi 6 yaitu sebagai berikut: 
1) Kecerdasan, kecerdasan intelektual besar pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar seseorang. Peserta didik yang memiliki tingkat 
intelegensi yang tinggi, maka akan lebih berhasil dibandingkan peserta 
didik yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah. 
2) Minat. Jika peserta didik mempelajari sesuatu sesuai minatnya maka 
dengan sendirinya ada daya tarik untuk belajar. Selain itu, pendidik sangat 
perlu untuk mengatahui minat peserta didiknya sehingga mudah 
menerapkan suatu metode pembelajaran. 
3) Motivasi belajar. Motivasi yang kuat sangat dibutuhkan saat belajar, 
adanya motivasi dapat membentuk suatu motif yang kuat untuk mengikuti 




4) Ketekunan. Ketekunan mempengaruhi hasil belajar karena jika peserta 
didik tekun dalam belajar maka akan mendapatkan hasil yang baik. 
Begitupun sebaliknya, jika peserta didik malas dalam belajar, maka 
hasilnya pun tidak optimal. 
5) Sikap. Sikap perlu diperhatikan dalam proses belajar karena peserta 
didik belajar  dalam keadaan sikap yang baik maka belajar nya pun akan 
baik. 
6) Kondisi fisik atau kesehatan. Jika jasmani dan rohaninya sehat maka 
belajar akan terjalin sinergis dan bersemangat. 
a. Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 
Faktor eketernal meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Berikutpenjelasannya: 
1) Lingkungan keluarga. Seseorang yang hidup dalam keluarga yang rukun, 
mendapat perhatian cukup dari orang tua, membimbing perilaku yang baik 
akan membuahkan hasil belajar yang baik.  
2) Lingkungan Sekolah. Peran pendidik sangat dibutuhkan dalam menunjung 
hasil belajar, seperti memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta 
didik.  
3) Lingkungan masyarakat. Masyarakat merupakan salah satu faktor ekstern 




4) reaksi peserta didik dalam aktivitas belajarnya yang akan berinteraksi 
dengan lingkungannya.  
 Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar di antaranya 
adalah, lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, 
bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-lain. Dengan memperhatikan faktor-
faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar seseorang dan 
dapat mencegah siswa dari penyebab penyebab terhambatnya pembelajaran. 
a. Faktor guru  
Guru merupakan faktor penentu yang sangat penting dalam pendidikan pada 
umumnya, karena guru memegang peran dalam prose pembelajaran di sekolah, 
yang mana proses pembelajaran yaitu inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat berperan 
sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkngan belajar, 
perencana pembelajaran, supervisor, motivator dan sebagai evaluator.37 
b. Faktor sosial  
Faktor sosial ini bersangkutan dengan orang-orang yang ada di sekitar, 
semakin sering seorang anak berada di lingkungan yang baik, maka anak 
tersebut akan tercipta sebagai anak baik, begitupun sebaliknya saat seorang 
anak berada pada lingkungan yang tidak baik maka anak tersebut akan 
menjadi anak yang tidak baik pula.  
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c. Faktor metode pembelajaran  
Metode pembelajaan memiliki peran yang sangat penting juga, karena saat 
metode pembelajaran digunakan secara tepat dan sesuai dengan kondisi atau 
keadaan maka tujuan pembelajaran akan tercapai dan pembelajaran akan di 
katakana berhasil. Karena tidak semua metode dapat di gunakan dalam setiap 
kondisi.  
 Dari penjelasan beberapa faktor di atas menunjukan bahwa sama-sama 
memiliki peran penting terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Hanya 
salah satu faktor saja yang mempengaruhi maka hasil belajar yang dicapai 
tidak akan maksimal. Metode pembelajaran mempunyai pengaruh yang cukup 
besar dalam kegiatan belajarmengajar. Kemampuan yang diharapkan dimiliki 
peserta didik akan ditentukan olehkerelevansian penggunaan suatu metode 
yang sesuai dengan tujuan. Pendidik sebagaisalah satu sumber belajar 
memiliki kewajiban dalam menyediakan lingkungan belajar nyaman dan 
menyenangkan.38 
E. Materi Pelajaran Akidah Akhlak 
1. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Pengertian mata pelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, menghayati, dan
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mengimani Allah SWT dan dierelisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, keteladanan, dan pembiasaan. Dalam kehidupan 
masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga 
diarahkan pada peneguhan Akidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta 
saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan 
kesatuan dan persatuan bangsa.
39
 
Kedudukan Akidah akhlak dalam Islam menjadi sangat utama. Akhlak 
menjadi rujukan untuk menentukan seseorang baik dan buruk, seseorang 
tersebut baik apabila mencerminkan dalam perilaku dan kehidupannya nilai-
nilai dan budaya akhlak yang tinggi. Akhlak bagi manusia menempati 
kedudukan dan peranan yang baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat. Sehingga hampir semua kehidupan membutuhkan peranan 
akhlak.  
Akidah Akhlak di Madrasah merupakan salah satu mata pelajaran PAI 
(Pendidikan Agama Islam) yang mempelajari tentang rukun iman yang 
dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma‟al-husna, 
serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan danmengamalkan 
akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan 
cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran akidah 
akhlak megandung arti pembelajaran yang berisi tentang keyakinan dari suatu 
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kepercayaan dan nilai suatu perbuatan baik atau buruk, yang dengannya 
diharapkan tumbuh suatu keyakinan yang tidak dicampuri keragu-raguan serta 
perbuatannya dapat dikontrol oleh ajaran agama. Berdasarkan pendapat di atas 
maka dituliskan dalam al-Qur‟an surat Al-Hujurat ayat 15 Allah SWT 
berfirman:   
ِ وَ َزُسىنِِه ثُمه نَْم يَْستَببُىا َوَجبهَُدوا بِأَْمَىانِِهْم َوأَوفُِسِهْم  َمااْلمُُْؤِمىُىَن انهِريَه آَمىُىا بِبَّلله إِنَّ
بِدقُىنَ  ِ أُْونَئَِك هُُم انصه   ﴿٥١﴾ فِي َسبِيِم َّللاه
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu ialah mereka yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka itu tidak ragu-ragu 
dan senantiasa berjuang dengan harta dan dirinya dijalan Allah. Itulah 
orang-orang yang benar (sebenarnya beriman). (QS. Al-Hujurat: 15).40 
Akhlak merupakan istilah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-
Sunnah. Nilai-nilai yang menentukan baik, buruk, layak atau tidak liyak suatu 
perbuatan, perilaku, sifat, dan perangai dalam akhlak bersifat universal dan 
bersumber dari ajaran Allah.41 Akhlak adalah perbuatan yang sudah meresap, 
terpatri dan menjadi kebiasaan yang mendarah daging dalam diri seseorang 
yang dilakukannya secara continue, spontan, ringan, dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran atau renungan lagi. Perbuatan itu dapat berbentuk 
yang baik dan dapat pula berbentuk yang buruk. Dengan demikian, timbullah 
akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Hikmah yang demikianlah yang 
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menjadi sumber timbulnya akhlak mulia.42 Hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT.  
يُإتِي اْنِحْكَمتَ َمه يََشبء َوَمه يُْإَث اْنِحْكَمتَ فَقَْد أُوتَِي َخْيًسا َكثِيًسا َوَمب يَرهكهُس ئاِله 
 ﴿٩٦٢﴾ أُْونُىْا األَْنبَبةِ 
Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al-Qur‟an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Barang siapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak dan hanya orang-orang yang berakhlak yang dapat 
mengambil pelajaran (dari firman Allah). (QS. Al-Baqarah: 269).43 
2. Konsep Akidah Akhlak 
Secara bahasa, kata “al-akhlak” sebagai jamak dari “al-khuluq” 
memiliki banyak makna, yaitu ath- atau ath-thab‟u (tabiat), ad Dîn (agama) 
dan as sajiyyah (perangai. Hakikat “al-khuluq”, kata Ibnu Manzhur, 
“dipergunakan untuk bentuk manusia yang tidak tampak yaitu jiwa, sifat-sifat 
dan makna-maknanya yang khusus berkaitan dengannya, sebagaimana al-
khalqu yang dipergunakan untuk bentuk manusia yang tampak, sifat-sifat dan 
makna-maknanya. Keduanya samasama memiliki sifat baik dan jelek 
(hasanatun wa qabîhatun), balasan dan hukuman (ats tsawâb wal „iqâb) di 
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mana keduanya banyak berkaitan erat dengan sifat-sifat bentuk yang tidak 
tampak daripada sifat-sifat bentuk yang nampak.44 
Menurut istilah, akhlaq didefinisikan sebagai kondisi yang menetap di 
dalam jiwa, di mana semua perilaku bersumber darinya dengan penuh 
kemudahan tanpa memerlukan proses berpikir dan merenung. Apabila kondisi 
jiwanya menjadi sumber perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji, baik 
secara akal dan syariat, maka kondisi itu disebut sebagai akhlak yang baik, 
dan apabila yang bersumber darinya adalah perbuatan-perbuatan yang jelek, 
maka kondisi itu disebut sebagai akhlak yang buruk.45 
Pengertian Aqidah yaitu “tali pengikat batin manusia dengan yang 
diyakininya sebagai Tuhan yang Esa yang petut disembah dan Pencipta serta 
Pengatur alam semesta mencerminkan budi pekerti yang luhur ini. Dan mata 
pelajaran Aqidah Akhlak merupakan sebuah mata pelajaran yang 
dimaksudkan sebagai bekal bagi peserta didik bidang aqidah atau keyakinan 
dan akhlak dibidang sikap atau perilaku.46 
Sedangkan akhlak adalah “suatu keadaan yang melekat pada jiwa 
manusia, yang melahirkan perbuatan-perbuatan yang mudah, tanpa melalui 
proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian.47 
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3. Ruang Lingkup Akidah Akhlak 
Ruang Lingkup Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 
berisi pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan 
dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana 
serta pengamalan dan pembiasaan berakhlak Islami secara sederhana pula, 
untuk dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai 
bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya.48 Ruang lingkup mata pelajaran 
Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 
a.    Aspek Akidah (Keimanan)  
1)  Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha 
illallaah, basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu Akbar, 
ta‟awudz, maasya Allah, assalamu‟alaikum, salawat, tarji‟, laa haula 
walaa quwwata illa billah, dan istighfar. 
2) Al-asma‟ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, al-
Khaliq, Ar-Rahman, Ar-Rahiim, As-Sami, Ar-Razzaq, Al-Mughnii, Al-
Hamid, Asy-Sakuur, Al-Qudduus, Ash-Shamad, Al-Muhaimin, Al-
Azhmiim, Al-Kariim, Al-Kabiir, Al-Malik, Al-Bathiin, Al-Walii, Al-
Mujiib, Al-Wahhab, Al-Aliim, Ash-Zhaahir, Ar-Rasyiid, Al-Haadi, As-
Salaam, Al-Mu‟min, Al-Latif, Al-Baaqi, Al-Bashiir, Al-Muhyi, Al-
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Mumiit, Al- Qawii, Al-Hakiim, Al-Jabbaar, Al-Mushawwir, Al-Qadiir, 
Al-Ghafuur, Al-Afuww, Ash-Shabuur, dan Al-Haliim 
3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat 
tayyibah,asma‟ al-husna dan pengenalan terhadap shalat lima waktu 
sebagai manifestasi iman kepada Allah. 
4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat - malaikat-Nya, 
Kitab - kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan Hari akhir serta Qada dan 
Qadar Allah) 
b.   Aspek Akhlak 
1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan 
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih, 
ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, 
rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat 
dan patuh, sidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab, 
adil,bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, qana‟ah, dan 
tawakal. 
2) Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan disajikan 
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara 
jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki, 
membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, 





c.   Aspek Adab Islami 
1)  Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air 
besar atau kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, 
bersin, belajar, dan bermain. 
2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah. 
3)  Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, 
teman, dan tetangga. 
4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, 
di tempat umum, dan di jalan. 
d.     Aspek Kisah Teladan 
Aspek dari kisah teladan meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari  
Tuhan, Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi  
Muhammad SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, 
Kan‟an, kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa‟labah, 
Masithah, Ulul Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, 
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus, dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah 
teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu akidah 
dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam Standar Kompetensi, 
tetapi ditampilkan dalam Kompetensi Dasar dan Indikator. 49 
Agama dan akidah akhlak, merupakan dua hal yang saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan. Sebab, kualitas keberagamaan seseorang 
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ukurannya adalah akhlaqnya. Akhlaq merupakan sebuah pilar penting dalam 
agama Islam. Semua aspek ajaran Islam mustahil terlaksana dengan baik 
tanpa adanya akhlak yang baik. Akhlaq al-karimah adalah pertanda 
kematangan iman serta merupakan kunci kesuksesan hidup di dunia dan 
akhirat. 50 
Hal ini sejalan dengan misi Rasulullah Saw menyampaikan ajaran 
Islam yaitu menyempurnakan akhlaq umat. Beliau bersabda: “Aku diutus 
untukmenyempurnakan akhlak manusia.” (HR. Ahmad dan Baihaqi). 
Berdasarkan hadits ini, pada dasarnya syariat yang dibawa Rasulullah Saw. 
bermuara pada pembentukan akhlak mulia. Dalam Islam, akhlaq merupakan 
dimensi nilai dari syariat Islam. Jika syariat berbicara tentang syarat rukun, 
sah atau tidak sah, maka akhlak menekankan pada kualitas dari perbuatan. 
Akhlaq merupakan salah satu dari ajaran Islam yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim.51 
4. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah pada umumnya bertujuan 
untuk membekali peserta didik agar dapat: 
a. Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 
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muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT.  
b. Mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu 
maupun sosial, sebagai wujud dari ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam. 
Akhlak yang baik sangat penting untuk dipraktikan dan dibiasakan sejak 
dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka 
mengantisipasi dampak negatif era globalisasi ini.52 
Aspek yang ingin ditekankan pada pendidikan akhlak aspek afektif 
tanpa mengabaikan aspek kognitif dan psikomotorik. Yang menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan akidah akhlak sebagai mata pelajaran yang penting. 
Sebagaimana firman Allah SWT Surat An-Nahl: 36 yang berbunyi: 
ْنَحقَّْتَعلَْيهُِ ْنَهَدىاللُّهَوِمْنُهممَّ اغُُوَتَفِمْنُهممَّ ُسوالًأَِناْعُبُدوْااللَّهَواْجَتِنُبوْاالطَّ ٍةرَّ ُمَّ َولََقْدَبَعْثَناِفيُكِّلأ
ِبينَُ اللَُةَفِسيُروْاِفياألَْرِضَفانُظُروْاَكْيَفَكاَنَعاقَِبُةاْلُمَكذأ  ﴿٦٣﴾ الضَّ
Artinya “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja, dan jauhilah Thaghut itu”, 
Maka diantara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan 
ada pula diantaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka 
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berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul”).(QS.An-Nahl:36)53 
Sesungguhnya, semua manusia yang lahir ke dunia ini memiliki ikatan 
kepada Allah. Dengan kata lain, manusia lahir telah memiliki aqidah. Akhlak 
sangat penting, karena akhlak adalah kepribadian yang mempunyai tiga 
komponen, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku. Hal tersebut menjadi 
penanda bahwa seseorang layak atau tidak layak disebut manusia. Dapat 
disimpulkan bahwa akidah akhlak adalah suatu keadaan batin seseorang yang 
telah mempribadian dilakukan secara berulang-ulang atas kesadaran jiwanya 
tanpa memerlukan berbagai pertimbangan dan tanpa adanya unsur paksaan 
dari pihak lain, serta sikap mental atau jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan tanpa pemikiran.  
F. Penelitian yang Relevan  
  Berikut ini ada beberapa hasil penelitian yang mendukung dalam pelaksanaan 
penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk:  
1. Hasil Penelitian Evi bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
penggunaan metode gallery walk terhadap motivasi belajar PKn 
siswa.Motivasi belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keberhasilan belajar serta metode gallery walk juga dapat berpengaruh 
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa.54Berdasarkan analisa diperoleh To 
sebesar 3,77. Lebih besar dari Ttabel baikpada taraf signifikan 5% (2,00) 
maupun pada taraf signifikan 1%(2,66). Halini berarti terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode 
Gallery Walk dengan siswa kelas kontrol yang hanya menggunakan metode 
konvensional. Adanya perbedaan tersebut menunjukkanada pengaruh 
penggunaan metode Gallery Walk. 
2. Hasil penelitian nailul isti‟ana dan mintohari bahwa dengan teknik analisis 
instrument menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian 
menunjukan penggunaan metode Gallery Walk dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif dan prikomotorik peserta didik.55 Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang memperoleh 
pembelajarann matematika dengan metode pembelajaran Gallery Walk lebih 
tinggi daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional, 
serta peserta didik memberikan sikap positif terhadap metode Gallery Walk 
pada pembelajaran matematika.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Andestia dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Metode Pembelajaran Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar 
kognitif siswa pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 26 
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Bandar Lampung. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 
metode Gallery Walk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan dari data sebagai berikut : Ada pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran Gallery Walk yang ditunjukkan dengan menggunakan SPSS  
22.0 diperoleh nilai Sig. 0,007 < 0,05 dan diperoleh nilai Fhitung = 7,707, 
sedangkan pada Ftabel = 4,00 pada taraf signifikan 5%, maka Fhitung > 
Ftabel.  40. 
  Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh evi dengan menggunakan 
metode Gallery Walk untuk mengukur hasil belajar kognitif, afektif, dan 
psikomotorik pada mata pelajaran akidah akhlak, penelitian kedua yang dilakukan 
oleh nainul dengan menggunakan metode Galley Walk yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis, penelitian ketiga yang dilakukan oleh ira 
andesta menggunakan metode Gallery Walk terhadap hasil belajar matematika. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yaitu peneliti menggunakan metode pembelajaran Galley 
Walk untuk mengukur hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak,  tetapi peneliti 
hanya mengukur hasil belajar dari kognitif saja. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, 
selanjutnya dapat disusun kerangka berfikir yang menghasilkan suatu 
hipotesis.Kerangka berpikir mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam 




Penilitianyang akan dilakukan ini, terdiri dari variabel bebas (X) yaitu metode 
pembelajaran Gallery Walk dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar.Akidah 
akhlak merupakan mata pelajaran yang dapat diterapkan dalam kehidupan peserta 
didik.  
Oleh karena itu, akidah akhlak sangat berguna di dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu cara yang harus dilakukan peserta didik agar dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu lebih memahami apa saja yang diajarkan 
disekolah dengan meningkatkan hasil belajar pada peserta didik itu sendiri.  
dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik secara otomatis mereka paham 
apa saja yang harus mereka lakukan di kehidupan sehari-hari, baik dalam 
berbicara dan tingkah laku.Untuk meningkatkan hasil belajar yang baik, maka 
peserta didik juga memerlukan adanya kemampuan kreativitas yang tinggi, karena 
dalam kreativitas diperlukan penyampaian yang tepat dalam menyampaikan suatu 
kreativitas tersebut.Untuk meningktakan hasil belajar peserta didik, salah satu 
metode pembelajaran yang efektif adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran Gallery Walk.  
Metode pembelajaran Gallery Walk yang lebih menekankan pada konteks 
membangun kerja sama peserta didik dalam hal memecahkan masalah dan 
menerima atau memberi kritikan dalam proses pembelajaran. hal yang demikian 
itu merupakan tuntunan untuk siswa agar mampu mengembangkan kemampuab 
berfikirnya, sehingga berpengaruh pada hasil belajar mereka. Pada pembahasan di 




meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar afektif dan kreatif, yaitu dengan 
siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya sendiri melalui proses bertanya 
dan kerja kelompok. Peningkatan hasil belajar yang didapatkan tidak hanya 
sekedar hasil menghafal materi saja,  tetapi lebih pada kegiatan nyata (membuat 
hasil karya sejelas dan menarik mungkin) yang dikerjakan peserta didik bersama 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada poin ini akan membahas mengenai jenis penelitian serta tempat dan 
waktu penelitian, berikut adalah penjelasannya:  
1. Jenis Penelitian  
Penulisan skripsi ini berdasarkan pada penelitian di MIN 11 Bandar Lampung 
dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur 
yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara utuh.56 Penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
Implementasi metode Gallery Walk dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah 
Akhlak Pada kelas IV di MIN 11 Bandar Lampung. 
2. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
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bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.57 
Metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti ikut 
berpartisipasi selama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 
melakukan analisis refleksi terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di 
lapangan dan memuat laporan secara mendetail. 
B. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
1. Sasaran Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan populasi kelas IV di MIN 11 Bandar 
Lampung. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling non 
random yang khususnya mengambil teknik sampling bertujuan (purposive 
sampling). Teknik ini digunakan apabila anggota sampel yang dipilih secara 
khusus berdasarkan tujuan penelitiannya. Sampel penelitian yang sesuai tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui Implementasi metode Gallery Walk dalam 
meningkatkan hasil belajar akidah akhlak. Penulis mengambil sampel guru dan 
peserta didik. Kemudian untuk hasil dari implementasi metode gallery walk 
dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak di dokumentasi dengan melihat 
hasil ulangan harian mata pelajaran akidah akhlak bagaimana hasil dari 
pembelajaran akidah akhlak menggunakan metode Gallery Walk dikelas IV  
disekolah. 
2. Lokasi Penelitian 
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Lokasi penelitian yang peneliti ambil bertempat di MIN 11 Bandar Lampung. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dilakukan di MIN 11 Bandar Lampung adalah 
Guru bidang studi akidah akhlak, dan peserta didik kelas 4. Diambil subjek 
berikut karena subjek berperan penting dalam implementasi metode gallery 
walk dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak. 
b. Objek Penelitian 
Objek yang diambil dari penelitian di MIN 11 Bandar Lampung 
adalah implementasi metode gallery walk dalam meningkatkan hasil belajar 
akidah akhlak yang diterdapat di sekolah tersebut. 
D. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang didapat bersifat non statistik data yang disediakan 
berbentuk dalam kata verbal (deskripsi). Berikut merupakan jenis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer merupakan data yang langsung diambil dari sumber pertama 
di lapangan. Dalam data primer ini dapat diperoleh keterangan latar 
belakang dan masalah terkait dalam implementasi metode gallery walk 




2. Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau berbagai 
sumber guna melengkapi data primer. Di peroleh dari gambaran lokasi 
penelitian, keadaan lingkungan di MIN 11 Bandar Lampung. 
b. Sumber Data 
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh penulis 
di lapangan yaitu informasi yang berhubungan dengan penelitian yaitu dari 
guru bidang studi akidah akhlak dengan menggunakan teknik penelitian 
wawancara dan dokumentasi. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh 
data mengenai implementasi metode gallery walk dalam pembelajaran 
akidah akhlak. 
2. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 
sumber lain berfungsi untuk mendukung dan melengkapi data primer yang 
diperoleh penulis. Sumber dapat diperoleh dari perserta didik dalam 
melakukan implementasi metode gallery walk dalam pembelajaran akidah 
akhlak data yang diambil menggunakan teknik penelitian wawancara dan 
dokumentasi. 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewancara untuk memperoleh informasi dari 




selaku responden menjadi terwawancara.58 Wawancara dilakukan dengan 
guru bidang studi akidah akhlak di MIN 11 Bandar Lampung dan 
beberapa siswa yang bersekolah di MIN 11 Bandar Lampung sebagai 
tindakan pra penelitian untuk menentukan permasalahan yang harus 
diteliti. Sedangkan pada penelitian wawancara dilakukan dengan guru 
bidang studi akidah akhlak guna mengetahui bagaimana implementasi 
metode gallery walk dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak 
disekolah tersebut. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara untuk menghimpun data 
yang bersumber dari dokumen-dokumen di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) 11 Bandar Lampung yaitu statistik tentang keadaan guru dan siswa 
serta prestasi belajar siswa dan data lain yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini. Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda mati yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Baik itu berupa 
rekaman atau dokumentasi tertulis, seperti arsip database, surat-menyurat, 
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c. Observasi  
Observasi atau yang disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra.
60
 Teknik pengumpulan data dengan observasi peneliti melakukan 
pengamatan langsung, maka teknik ini digunakan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar jumlahnya.
61
 Selama masa pademi peneliti melakukan 
observasi melalui daring. Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi 
partisipasi pasif, maksudnya peneliti tidak langsung terlibat dan hanya sebagai 
pengamat. Peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang 
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 KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendidik melakukan pembelajaran secara 
berkelompok. 
   
2. Pendidik menggunakan media 
pembelajaran berupa kertas 
plano/flipchart. 
   
3.  Pendidik membuat topik pembelajaran 
dalam mata pelajaran akidah akhlak. 
   
4. Pendidik menjelaskan hasil belajar 
kelompok setelah pembelajaran 
berlangsung. 
   
5.  Peserta didik mengamati hasil kerja antar 
kelompok. 
   
6.  Peserta diidk aktif melakukan tanya jawab 
dengan kelompok lain terkait topik 
pembelajaran. 
   
7. Pendidik mengoreksi hasil belajar bersama 
peserta didik. 
   
8. Peserta didik dapat menyimpulkan 
pembelajaran dengan baik. 
   
9. Pendidik melakukan prosedur 
pembelajaran berkelompok di dalam kelas. 
   
10. Peserta didik dapat menentukan topik 
dengan bantuan metode gallery walk. 
   
11. Peserta didik mengamati hasil kerja 
kelompok dari penjelasan kelompok lain. 
   
12.  Pendidik menggunakan kertas 
plano/flipcart sebagai pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
   
13.  Peserta didik aktif bertanya pada saat sesi 
pembelajaran berlangsung. 
   
14. Pendidik menemukan kendala saat 
mengoreksi hasil belajar bersama. 




G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena sosial maupun alam yang sedang diamati. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara, dan dokumentasi. 
Berikut merupakan kisi-kisi dan instrumen penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti.62 Berikut adalah kisi-kisi dari instrumen penelitian yang akan peneliti 
gunakan. 
Tabel 1. 
Kisi-kisi Wawancara Penelitian  
Metode Pembelajaran (Pendidik) 
  variable                   Indikator    Item     Jumlah 
Metode 
Penelitian 
1. Berkelompok/berpasangan      1,3           2 
2. Diberi kertas plano/flip chart     2,5           2 
3. Menentukan topic/tema 
pelajaran 
      6           1 
4. Hasil Tersebut ditempel di 
dinding 
    7,8           2 
5. Mengamati hasil kerja antar 
kelompok 
   10,11           2 
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6. Saling menanyakan dan 
menjawab  
    9,4           2 
 7. Koreksi bersama-sama   12,13           2 
8. Menyimpulkan pembelajaran     14           1 




Kisi-kisi Wawancara Penelitian  
     Metode Pembelajaran (Peserta didik) 
  Variable                   Indicator    Item     Jumlah 
Metode 
Penelitian 
1. Berkelompok/berpasangan      1          1 
2. Diberi kertas plano/flip chart     2          1 
3. Menentukan topic/tema 
pelajaran 
    6,4          2 
4. Hasil Tersebut ditempel di 
dinding 
     3,7          2 
5. Mengamati hasil kerja antar 
kelompok 
    5          1 
6. Saling menanyakan dan 
menjawab  
    8          1 
 7. Koreksi bersama-sama     9          1 
8. Menyimpulkan pembelajaran     10          1 
Jumlah          10 
 
H. Teknik Analisis Data 
Setelah diperoleh data maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 




proses memilih, memilah, membuang, menggolongkan data untuk menjawab 
permasalahan. Langkah-langkah dalam proses analisis data meliputi: 
1. Data Reduction (reduksi data) 
2. Data Display (penyajian data) 
3. Conclusing drawing/ verification.63 
Adapun penjelasan mengenai proses analisis data sebagai berikut: 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Pada tahap reduksi data yang dikumpulkan adalah data 
wawancara dan dokumentasi mengenai implementasi metode gallery walk 
dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak. 
2. Data display (penyajian data) 
Data yang telah direduksi selanjutnya data tersebut didisplaikan atau 
disajikan datanya.Penyajian data bisa dilakukan dalam bentu uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penyajian data paling sering 
digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusing drawing/ verification. 
Langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara apabila tidak 
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memiliki bukti yang kuat. Namun apabila kesimpulan awal memiliki bukti 
yang kuat serta valid maka kesimpulan yang ditemukan merupakan 
kesimpulan yang redibel. Pada tahap ini penulis akan menarik kesimpulan 
mengenai implementasi metode gallery walk dalam meningkatkan hasil 
belajar akidah akhlak.64 
I. Teknik Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data antara lain: 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Tujuan dalam penelitian kualitatif bukan semata-mata mencari 
kebenaran, tetapi lebih pada subyek terhadap dunia sekitar. Dengan triangulasi 
akan lebih meningkatkan kekuatan data dan juga dengan menggunakan teknik 
triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 
konsisten, tuntas dan pasti. Menurut Wiliam Wiersma dalam buku Sugiyono, 
triangulasi dalam pengujian kerdibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
a. Triangulasi Sumber  
Tiangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 
penelitian ini peneliti tidak hanya mengambil satu sumber akan tetapi 
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peneliti mengambil beberapa sumber untuk mendapatkan data antara lain 
guru, dan peserta didik. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya mengambil satu teknik 
penelitian akan tetapi peneliti menggunakan beberapa teknik untuk 
mendapatkan data. Teknik yang digunakan antara lain wawancara, dan 
dokumentasi. 
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitaas data. Triangulasi dapat 
juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitaian, dari tim peneliti 
lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data. Dalam triangulasi 
waktu peneleliti tidak hanya melakukan penelitian hanya dalam jangka 
waktu yang sebentar atau hanya satu waktu saja peneliti melakukan 
penelitian dalam waktu satu bulan dan dilakukan setiap hari sekolah mulai 
dari awal masuk sekolah hingga pulang sekolah.65 
                                                          
65









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan wawancara dengan 
guru bidang study akidah akhlak kelas 4a dan peserta didik kelas 4a. Dokumentasi 
dilakukan dengan menggunakan kamera handphone berupa video, arsip-arsip nilai 
dan bentuk media yang digunakan saat mengajar dikelas yang berkaitan dengan 
implementasi gallery walk dengan hasil belajar akidah akhlak.  
1. Data 1 
a. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru bidang studi akidah akhlak kelas 
4A.Wawancara yang diberikan kepada guru bidang studi berisi pertanyaan mengenai 
metode gallery walk. Sedangkan wawancara yang diberikan kepada peserta didik 
kelas 4A merupakan pertanyaan mengenai bagaimana metode gallery walk dalam 
pembelajaran akidah akhlak. berikut pemaparan mengenai wawancara dengan 
responden: 
1) Wawancara dengan Pendidik 
Ibu Hidayanti. S.Ag beliau selaku guru bidang studi akidah akhlak kelas 4a di 
MIN 11 Bandar Lampung. Wawancara yang dilakukan memiliki pertanyaan 
mengenai implementasi metode gallery walk. Pertanyaan pertama menanyakan 
mengenai bagaimana cara ibu membagikan pembelajaran berkelompok. Menurut 




peserta didik terlebih dahulu baru setelahnya membagikan materi pembelajaran 
tersebut dalam kelompok masing-masing.66 Pertanyaan yang ke dua bertanya 
mengenai bagaimana cara ibu membagikan kertas plano/flip chart kepada peserta 
didik. Menurut Guru akidah akhlak kelas 4a membagikan kertas plano dengan kertas 
yang sudah dipotong bisa menggunakan kertas polio atau yang lain. pertanyaan ke 
tiga mengenai bagaimana cara ibu membuat topik dalam pembelajaran akidah akhlak. 
Menurut ibu Nur hidayah membuat topik pembelajaran akidah akhlak dengan 
menyesuaikan saja dengan materi yang tertera dibuku, dengan begitu lalu dibagikan 
perkelompok materi atau topik pembelajaran tersebut.  
Pertanyaan ke empat mengenai bagaimana ibu menjelaskan hasil kerja 
kelompok peserta didik dalam pembelajaran. pendapat beliau menjelaskan hasil kerja 
beberapa kelompok dengan membahas satu persatu kelompok, lalu peserta didik juga 
ikut serta dalam penjelasan hasil antar kelompok dan adanya sesi tanya jawab 
perkelompok maupun antar kelompok. Pertanyaan kelima menurut ibu apakah peserta 
didik dapat mengamati hasil kerja antar kelompok dengan baik. Menurut beliau 
peserta didik sudah mampu mengerti dengan baik hasil kerja kelompok lain atau 
materi kelompok lain karna adanya pembahasan materi secara kebersamaan didalam 
kelas dan satu sama lain memperhatikan materi kelompok satu sama lain. Pertanyaan 
ke enam apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain. Menurut bu ida mereka termasuk yang aktif bertanya dalam
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pembelajaran ini terlebih lagi dengan metode ini peserta didik lebih sering bertanya 
dengan kelompok lain terkait materi tersebut. 
Pertanyaan ke tujuh apakah ibu mengoreksi bersama-sama setelah 
pembelajaran berakhir? Menurut beliau mengoreksi setelah pembelajaran itu pasti 
pada saat pembelajaran. agar peserta didik mengetahui materi yang harus dimengerti 
atau tidak. Pertanyaan ke delapan menurut ibu apakah peserta didik dapat 
menyimpulkan pembelajaran dengan baik. Beliau mengatakan bahwa peserta didik 
sedikit demi sedikit sudah mulai bisa menyimpulkan pembelajaran kelompok itu 
sendiri maupun materi kelompok lain. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana cara ibu 
melakukan pembelajaran berpasangan saat adanya kelas berlangsung. Beliau 
mengatakan pembelajaran berpasangan itu seperti berkelompok yaitu lebih dari satu 
orang, dengan begitu peserta didik lebih banyak membahas materi dengan berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya. 
Pertanyaan ke sepuluh apakah dengan metode gallery walk peserta didik lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran. beliau mengatakan peserta didik 
dengan mudah memahami materi pembelajaran dengan metode tersebut karna peserta 
didik lebih banyak interaktif pada saat pembelajaran dan aktif bertanya saat 
pembelanjaran berlangsung. Pertanyaan ke sebelas bagaimana cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok dikelas. Menurut ibu nur hidayah cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok yaitu dengan cara membahas secara bersamaan atau 
dengan membagi tugas antar kelompok dengan begitu peserta didik bisa menalar 




kelompok tersebut. Sehingga peserta didik mampu mengamati hasil kerja kelompok 
dengan baik.  
Pertanyaan ke dua belas apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik. Ibu ida menjelaskan bahwa disetiap 
pembelajaran harus membagikan kertas plano/ flip chart karna itu adalah salah satu 
cara pembelajaran dari metode gallery walk agar peserta didik lebih antusias saat 
pembelajaran berlangsung. Pertanyaan ketiga belas apakah peserta didik aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran berlangsung? Menurut beliau peserta didik 
cukup aktif saat pembelajaran berlangsung aktif dalamsesi bertanya ataupun 
menjawab dan menjelaskan materi didepan kelas atau menjelaskan materi didepan 
kelompok lain. Pertanyaan keempat belas apakah ada kendala saat pengoreksian 
bersama dengan peserta didik didalam kelas. Menurut guru bidang studi akidah 
akhlak kendala dalam pengoreksian pasti ada kendala salah satunya adalah peserta 
didik tidak kondusif saat pengoreksian bersama-sama, lalu seperti rebut, jalan kesana 
kesini, dan rebut antar kelompok karna hasil dari kelompok tersebut, tetapi kendala 
tersebut masih bisa di selesaikan dengan baik yaitu adanya komunikasi antara guru 
dan peserta didik. 
2) Wawancara dengan peserta didik 1 
  Wawancara ini dilakukan dengan beberapa peserta didik kelas 4a yang telah 
mengikuti pembelajaran akidah akhlak, ada 5 peserta didik yang mengikuti 
wawancara terkait pembelajaran akidah akhlak dengan metode gallery walk. 




Muhammad Rohim. Wawancara yang dilakukan memiliki pertanyaan mengenai 
implementasi metode gallery walk.  
  Wawancara pertama dilakukan oleh Abi kusuma. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai. 67 Pertanyaan kedua apakah 
ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu guru 
membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga apakah 
kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke empat 
apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang 
ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga susah 
ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif bu lumyan.  
  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah 
kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa menyimpulkan. Pertanyaan ke 
Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas? Itu 
kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus dalam kelompok kita mencari 
pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi dengan berpasangan bu. 
Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih mengerti untuk 
menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti bu.
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Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka bu. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya kk dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
3) Wawancara dengan peserta didik 2 
 Wawancara kedua dilakukan oleh Hesti Puspita. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka bu. 68 Pertanyaan kedua apakah 
ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya dibagi kertasnya, 
ibu guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat kita belajar dikelas. 
pertanyaan ketiga apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? 
Mengerti. Pertanyaan ke empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok 
lain? Mengerti bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga 
susah ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain? Aktif bu.  
  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah
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kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa bu. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana 
kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas?  Didalam kelompok kita 
dibagikan berpasang-pasangan untuk diskusi. Pertanyaan kesepuluh apakah dengan 
metode gallery walk kamu lebih mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? iya bu mengerti.  
  Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok 
lain dikelas? Suka bu. Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas 
plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? Iya bu. Pertanyaan 
ketiga belas apakah kamu aktif bertanya dalam proses pembelajaran? hmm aktif bu. 
Pertanyaan ke empat belas bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu 
didalam kelas? Dengan menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok 
lainnya.  
4) Wawancara dengan peserta didik 3 
  Wawancara ketiga dilakukan oleh Anggun miranti. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka bu. 69 Pertanyaan kedua 
apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu 
guru membagikan kertas planonya. pertanyaan ketiga apakah kamu mengerti topik 
dalam pembelajaran tersebut? Mengerti bu. Pertanyaan ke empat apakah kamu 
mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang ngga bu. 
Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja kelompok.
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kesulitan kadang ngga si bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan 
menjawab dengan kelompok lain? Aktif bu. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru 
mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama bu. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan bu. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan 
pembelajaran berpasangan di dalam kelas? Di dalam kelompok sama ibu ida dibagi 
lagi berpasangan bu sama teman kita.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? bisa mengerti bu. Pertanyaan ke 
sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain dikelas? Suka bu. 
Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru 
saat pembelajaran berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga 
belas apakah kamu aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke 
empat belas bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam 
kelas? Dengan menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
5) Wawancara dengan peserta didik 4 
  Wawancara keempat dilakukan oleh Cahya Ayu Safitri. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai. 70 Pertanyaan kedua 
apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu 
guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga
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apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke 
empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti 
kadang ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga 
susah ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain? Aktif bu lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru 
mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus 
dalam kelompok kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi 
dengan berpasangan bu.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti bu. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka bu. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 




6) Wawancara dengan peserta didik 5 
  Wawancara kelima dilakukan oleh Muhammad Rohim. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai bu.71 Pertanyaan 
kedua apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, 
ibu guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga 
apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke 
empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti 
kadang ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga 
susah ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain? Aktif bu lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru 
mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus 
dalam kelompok kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi 
dengan berpasangan bu.  
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  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti kk. 




dikelas? Suka bu. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
 2. Data 2 
1) Wawancara dengan Pendidik 
  Wawancara sesi kedua dilakukan pada hari kamis tanggal 3 september 2020. 
yang ditanyakan masih terkait mengenai implementasi metode gallery walk. 
Pertanyaan pertama menanyakan mengenai bagaimana cara ibu membagikan 
pembelajaran berkelompok. Menurut beliau membagikan pembelajaran kelompok itu 
harus dengan membagikan kelompok peserta didik terlebih dahulu baru setelahnya 
membagikan materi pembelajaran tersebut dalam kelompok masing-masing.72 
Pertanyaan yang ke dua bertanya mengenai bagaimana cara ibu membagikan 
kertas plano/flip chart kepada peserta didik. Menurut Guru akidah akhlak kelas 4a 
membagikan kertas plano dengan kertas yang sudah dipotong bisa menggunakan 
kertas polio atau yang lain. Pertanyaan ke tiga mengenai bagaimana cara ibu 
membuat topik dalam pembelajaran akidah akhlak. Menurut ibu Hidayanti membuat 
topik pembelajaran akidah akhlak dengan menyesuaikan saja dengan materi 
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yang tertera dibuku, dengan begitu lalu dibagikan perkelompok materi atau topik 
pembelajaran tersebut.  
Pertanyaan ke empat mengenai bagaimana ibu menjelaskan hasil kerja 
kelompok peserta didik dalam pembelajaran. pendapat beliau menjelaskan hasil kerja 
beberapa kelompok dengan membahas satu persatu kelompok, lalu peserta didik juga 
ikut serta dalam penjelasan hasil antar kelompok dan adanya sesi tanya jawab 
perkelompok maupun antar kelompok. Pertanyaan kelima menurut ibu apakah peserta 
didik dapat mengamati hasil kerja antar kelompok dengan baik. Menurut beliau 
peserta didik sudah mampu mengerti dengan baik hasil kerja kelompok lain atau 
materi kelompok lain karna adanya pembahasan materi secara kebersamaan didalam 
kelas dan satu sama lain memperhatikan materi kelompok satu sama lain. Pertanyaan 
ke enam apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain. Menurut bu ida mereka termasuk yang aktif bertanya dalam 
pembelajaran ini terlebih lagi dengan metode ini peserta didik lebih sering bertanya 
dengan kelompok lain terkait materi tersebut. 
Pertanyaan ke tujuh apakah ibu mengoreksi bersama-sama setelah 
pembelajaran berakhir? Menurut beliau mengoreksi setelah pembelajaran itu pasti 
pada saat pembelajaran. agar peserta didik mengetahui materi yang harus dimengerti 
atau tidak. Pertanyaan ke delapan menurut ibu apakah peserta didik dapat 
menyimpulkan pembelajaran dengan baik. Beliau mengatakan bahwa peserta didik 
sedikit demi sedikit sudah mulai bisa menyimpulkan pembelajaran kelompok itu 




melakukan pembelajaran berpasangan saat adanya kelas berlangsung. Beliau 
mengatakan pembelajaran berpasangan itu seperti berkelompok yaitu lebih dari satu 
orang, dengan begitu peserta didik lebih banyak membahas materi dengan berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya. 
Pertanyaan ke sepuluh apakah dengan metode gallery walk peserta didik lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran. beliau mengatakan peserta didik 
dengan mudah memahami materi pembelajaran dengan metode tersebut karna peserta 
didik lebih banyak interaktif pada saat pembelajaran dan aktif bertanya saat 
pembelanjaran berlangsung. Pertanyaan ke sebelas bagaimana cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok dikelas. Menurut ibu Hidayanti cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok yaitu dengan cara membahas secara bersamaan atau 
dengan membagi tugas antar kelompok dengan begitu peserta didik bisa menalar 
materi yang sudah di bagikan perkelompok dengan bertanya satu sama lain di dalam 
kelompok tersebut. Sehingga peserta didik mampu mengamati hasil kerja kelompok 
dengan baik.  
Pertanyaan ke dua belas apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik. Ibu ida menjelaskan bahwa disetiap 
pembelajaran harus membagikan kertas plano/ flip chart karna itu adalah salah satu 
cara pembelajaran dari metode gallery walk agar peserta didik lebih antusias saat 
pembelajaran berlangsung. Pertanyaan ketiga belas apakah peserta didik aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran berlangsung? Menurut beliau peserta didik 




menjawab dan menjelaskan materi didepan kelas atau menjelaskan materi didepan 
kelompok lain. 
Pertanyaan keempat belas apakah ada kendala saat pengoreksian bersama 
dengan peserta didik didalam kelas. Menurut guru bidang studi akidah akhlak kendala 
dalam pengoreksian pasti ada kendala salah satunya adalah peserta didik tidak 
kondusif saat pengoreksian bersama-sama, lalu seperti rebut, jalan kesana kesini, dan 
rebut antar kelompok karna hasil dari kelompok tersebut, tetapi kendala tersebut 
masih bisa di selesaikan dengan baik yaitu adanya komunikasi antara guru dan 
peserta didik. 
2) Wawancara dengan peserta didik 1 
  Wawancara ini dilakukan dengan beberapa peserta didik kelas 4a yang telah 
mengikuti pembelajaran akidah akhlak, ada 5 peserta didik yang mengikuti 
wawancara terkait pembelajaran akidah akhlak dengan metode gallery walk. 
Diantaranya Abi Kusuma, Hesti Puspita, Anggun Miranti, Cahya Ayu Safitri dan 
Muhammad Rohim. Wawancara yang dilakukan memiliki pertanyaan mengenai 
implementasi metode gallery walk.  
  Wawancara pertama dilakukan oleh Abi Kusuma. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai. 73 Pertanyaan kedua apakah 
ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu guru 
membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga apakah
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kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke empat 
apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang 
ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga susah 
ngga. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif bu lumyan.  
  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah 
kamu bisa menyimpulkan pembelajaran?bisa menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan 
bagaimana kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas? Itu kita 
awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus dalam kelompok kita mencari pasangan 
untuk berdiskusi materi yang telah dibagi dengan berpasangan bu. Pertanyaan 
kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih mengerti untuk 
menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti bu. Pertanyaan ke 
sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain dikelas? Suka bu. 
terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas apakah kamu 
dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? Iya bu 
dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif bertanya dalam 
proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas bagaimana proses 
pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan menukarkan hasil 




3) Wawancara dengan peserta didik 2 
  Wawancara kedua dilakukan oleh Hesti Puspita. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka bu.74 Pertanyaan kedua apakah ibu 
guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya dibagi kertasnya, ibu 
guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat kita belajar dikelas. pertanyaan 
ketiga apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. 
Pertanyaan ke empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? 
Mengerti bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga susah 
ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif bu. 
  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah 
kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa bu. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana 
kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas?  Didalam kelompok kita 
dibagikan berpasang-pasangan untuk diskusi  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? iya kk mengerti. Pertanyaan ke 
sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain dikelas? Suka bu. 
Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru
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saat pembelajaran berlangsung? Iya bu. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran? hmm aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
4) Wawancara dengan peserta didik 3 
  Wawancara ketiga dilakukan oleh anggun miranti. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka bu. 75 Pertanyaan kedua apakah 
ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu guru 
membagikan kertas planonya. pertanyaan ketiga apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran tersebut? Mengerti bu. Pertanyaan ke empat apakah kamu mengerti 
hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang ngga bu. Pertanyaan ke 
lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja antar kelompok? Kadang 
kesulitan kadang ngga si bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan 
menjawab dengan kelompok lain? Aktif bu. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru 
mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama bu. 
  pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan bu. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan 
pembelajaran berpasangan di dalam kelas? Di dalam kelompok sama ibu ida dibagi 
lagi berpasangan bu sama teman kita. Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode
                                                          
75





gallery walk kamu lebih mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? bisa 
mengerti. Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok 
lain dikelas? Suka . Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas plano/flip 
chart dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. 
Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif 
bu. Pertanyaan ke empat belas bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? Dengan menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan 
kelompok lainnya. 
5) Wawancara dengan peserta didik 4 
  Wawancara keempat dilakukan oleh cahya ayu safitri. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai.76 Pertanyaan kedua 
apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu 
guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga 
apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke 
empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti 
kadang ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga 
susah ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain? Aktif bu lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru 
mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
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sama. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus 
dalam kelompok kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi 
dengan berpasangan.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti bu. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka bu. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
6) Wawancara dengan peserta didik 5 
  Wawancara kelima dilakukan oleh Muhammad rohim. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai bu.77 Pertanyaan 
kedua apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, 
ibu guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga 
apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke
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empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti 
kadang ngga kk. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga 
susah ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain? Aktif bu lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru 
mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus 
dalam kelompok kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi 
dengan berpasangan.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka. terus seru liat hasil kerja kelompok lain Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas bagaimana 
proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan menukarkan 




3. Data 3 
1) Wawancara dengan Pendidik 
  Wawancara sesi ketiga dilakukan pada hari senin tanggal 7 september 2020. 
yang ditanyakan masih terkait mengenai implementasi metode gallery walk. 
Pertanyaan pertama menanyakan mengenai bagaimana cara ibu membagikan 
pembelajaran berkelompok. Menurut beliau membagikan pembelajaran kelompok itu 
harus dengan membagikan kelompok peserta didik terlebih dahulu baru setelahnya 
membagikan materi pembelajaran tersebut dalam kelompok masing-masing.78 
Pertanyaan yang ke dua bertanya mengenai bagaimana cara ibu membagikan 
kertas plano/flip chart kepada peserta didik. Menurut Guru akidah akhlak kelas 4a 
membagikan kertas plano dengan kertas yang sudah dipotong bisa menggunakan 
kertas polio atau yang lain. Pertanyaan ke tiga mengenai bagaimana cara ibu 
membuat topik dalam pembelajaran akidah akhlak. Menurut ibu Nurhidayah 
membuat topik pembelajaran akidah akhlak dengan menyesuaikan saja dengan materi 
yang tertera dibuku, dengan begitu lalu dibagikan perkelompok materi atau topik 
pembelajaran tersebut. 
Pertanyaan ke empat mengenai bagaimana ibu menjelaskan hasil kerja 
kelompok peserta didik dalam pembelajaran. pendapat beliau menjelaskan hasil kerja 
beberapa kelompok dengan membahas satu persatu kelompok, lalu peserta didik juga 
ikut serta dalam penjelasan hasil antar kelompok dan adanya sesi tanya jawab
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perkelompok maupun antar kelompok. Pertanyaan kelima menurut ibu apakah peserta 
didik dapat mengamati hasil kerja antar kelompok dengan baik. Menurut beliau 
peserta didik sudah mampu mengerti dengan baik hasil kerja kelompok lain atau 
materi kelompok lain karna adanya pembahasan materi secara kebersamaan didalam 
kelas dan satu sama lain memperhatikan materi kelompok satu sama lain. 
Pertanyaan ke enam apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif bertanya 
dan menjawab dengan kelompok lain. Menurut bu ida mereka termasuk yang aktif 
bertanya dalam pembelajaran ini terlebih lagi dengan metode ini peserta didik lebih 
sering bertanya dengan kelompok lain terkait materi tersebut. Pertanyaan ke tujuh 
apakah ibu mengoreksi bersama-sama setelah pembelajaran berakhir? Menurut beliau 
mengoreksi setelah pembelajaran itu pasti pada saat pembelajaran. agar peserta didik 
mengetahui materi yang harus dimengerti atau tidak. Pertanyaan ke delapan menurut 
ibu apakah peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran dengan baik. Beliau 
mengatakan bahwa peserta didik sedikit demi sedikit sudah mulai bisa menyimpulkan 
pembelajaran kelompok itu sendiri maupun materi kelompok lain. Pertanyaan ke 
Sembilan bagaimana cara ibu melakukan pembelajaran berpasangan saat adanya 
kelas berlangsung. Beliau mengatakan pembelajaran berpasangan itu seperti 
berkelompok yaitu lebih dari satu orang, dengan begitu peserta didik lebih banyak 
membahas materi dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
Pertanyaan ke sepuluh apakah dengan metode gallery walk peserta didik lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran. beliau mengatakan peserta didik 




didik lebih banyak interaktif pada saat pembelajaran dan aktif bertanya saat 
pembelanjaran berlangsung. Pertanyaan ke sebelas bagaimana cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok dikelas. Menurut ibu ida fitriani cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok yaitu dengan cara membahas secara bersamaan atau 
dengan membagi tugas antar kelompok dengan begitu peserta didik bisa menalar 
materi yang sudah di bagikan perkelompok dengan bertanya satu sama lain di dalam 
kelompok tersebut. Sehingga peserta didik mampu mengamati hasil kerja kelompok 
dengan baik.  
Pertanyaan ke dua belas apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik. Ibu ida menjelaskan bahwa disetiap 
pembelajaran harus membagikan kertas plano/ flip chart karna itu adalah salah satu 
cara pembelajaran dari metode gallery walk agar peserta didik lebih antusias saat 
pembelajaran berlangsung. Pertanyaan ketiga belas apakah peserta didik aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran berlangsung? Menurut beliau peserta didik 
cukup aktif saat pembelajaran berlangsung aktif dalam sesi bertanya ataupun 
menjawab dan menjelaskan materi didepan kelas atau menjelaskan materi didepan 
kelompok lain. 
Pertanyaan keempat belas apakah ada kendala saat pengoreksian bersama 
dengan peserta didik didalam kelas. Menurut guru bidang studi akidah akhlak kendala 
dalam pengoreksian pasti ada kendala salah satunya adalah peserta didik tidak 
kondusif saat pengoreksian bersama-sama, lalu seperti rebut, jalan kesana kesini, dan 




masih bisa di selesaikan dengan baik yaitu adanya komunikasi antara guru dan 
peserta didik. 
2) Wawancara dengan peserta didik 1 
  Wawancara ini dilakukan dengan beberapa peserta didik kelas 4a yang telah 
mengikuti pembelajaran akidah akhlak, ada 5 peserta didik yang mengikuti 
wawancara terkait pembelajaran akidah akhlak dengan metode gallery walk. 
Diantaranya Abi Kusuma, Hesti Puspita, Anggun Miranti, Cahya Ayu Safitri dan 
Muhammad Rohim. Wawancara yang dilakukan memiliki pertanyaan mengenai 
implementasi metode gallery walk.  
  Wawancara pertama dilakukan oleh abi kusuma. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai.79 Pertanyaan kedua apakah 
ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu guru 
membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga apakah 
kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke empat 
apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang 
ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga susah 
ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif bu lumyan. 
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  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah 
kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa menyimpulkan. Pertanyaan ke 
Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas? Itu 
kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus dalam kelompok kita mencari 
pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi dengan berpasangan bu.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti kk. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka kk. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya kk dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif kk. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
3) Wawancara dengan peserta didik 2 
  Wawancara kedua dilakukan oleh hesti puspita. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka bu.80 Pertanyaan kedua apakah ibu 
guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya dibagi kertasnya, ibu 
guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat kita belajar dikelas. pertanyaan
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ketiga apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. 
Pertanyaan ke empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? 
Mengerti bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga susah 
ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif bu.  
  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah 
kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa bu. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana 
kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas?  Didalam kelompok kita 
dibagikan berpasang-pasangan untuk diskusi.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? iya bu mengerti. Pertanyaan ke 
sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain dikelas? Suka bu.81 
Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru 
saat pembelajaran berlangsung? Iya bu. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran? hmm aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
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4) Wawancara dengan peserta didik 3 
  Wawancara ketiga dilakukan oleh anggun miranti. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka bu.82 Pertanyaan kedua apakah ibu 
guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu guru 
membagikan kertas planonya. pertanyaan ketiga apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran tersebut? Mengerti bu. Pertanyaan ke empat apakah kamu mengerti 
hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang ngga bu. Pertanyaan ke 
lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja antar kelompok? Kadang 
kesulitan kadang ngga si bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan 
menjawab dengan kelompok lain? Aktif bu. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru 
mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama bu. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Di dalam kelompok sama ibu ida dibagi lagi 
berpasangan bu sama teman kita.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? bisa mengerti. Pertanyaan ke 
sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain dikelas? Suka bu. 
Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru 
saat pembelajaran berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga
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belas apakah kamu aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke 
empat belas bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam 
kelas? Dengan menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya.  
5) Wawancara dengan peserta didik 4 
  Wawancara keempat dilakukan oleh Cahya Ayu Safitri. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai.83 Pertanyaan kedua 
apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu 
guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga 
apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke 
empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti 
kadang ngga. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga, tergantung materinya juga susah 
ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif kk lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi 
bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. 
pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus 
dalam kelompok kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi 
dengan berpasangan bu 
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  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti bu. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka bu. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya kk dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
6) Wawancara dengan peserta didik 5 
  Wawancara kelima dilakukan oleh Muhammad rohim. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai bu.84 Pertanyaan 
kedua apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, 
ibu guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga 
apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke 
empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti 
kadang ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga bu, tergantung materinya juga 
susah ngga bu. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain? Aktif bu lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru
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mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus 
dalam kelompok kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi 
dengan berpasangan kk. 
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti bu. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka bu. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
 4. Data 4 
1) Wawancara dengan Pendidik 
  Wawancara sesi keempat dilakukan pada hari rabu tanggal 7 september 
2020. yang ditanyakan masih terkait mengenai implementasi metode gallery walk. 
Pertanyaan pertama menanyakan mengenai bagaimana cara ibu membagikan 




harus dengan membagikan kelompok peserta didik terlebih dahulu baru setelahnya 
membagikan materi pembelajaran tersebut dalam kelompok masing-masing.85 
Pertanyaan yang ke dua bertanya mengenai bagaimana cara ibu membagikan 
kertas plano/flip chart kepada peserta didik. Menurut Guru akidah akhlak kelas 4a 
membagikan kertas plano dengan kertas yang sudah dipotong bisa menggunakan 
kertas polio atau yang lain. Pertanyaan ke tiga mengenai bagaimana cara ibu 
membuat topik dalam pembelajaran akidah akhlak. Menurut ibu ida fitriani membuat 
topik pembelajaran akidah akhlak dengan menyesuaikan saja dengan materi yang 
tertera dibuku, dengan begitu lalu dibagikan perkelompok materi atau topik 
pembelajaran tersebut.  
Pertanyaan ke empat mengenai bagaimana ibu menjelaskan hasil kerja 
kelompok peserta didik dalam pembelajaran. pendapat beliau menjelaskan hasil kerja 
beberapa kelompok dengan membahas satu persatu kelompok, lalu peserta didik juga 
ikut serta dalam penjelasan hasil antar kelompok dan adanya sesi tanya jawab 
perkelompok maupun antar kelompok. Pertanyaan kelima menurut ibu apakah peserta 
didik dapat mengamati hasil kerja antar kelompok dengan baik. Menurut beliau 
peserta didik sudah mampu mengerti dengan baik hasil kerja kelompok lain atau 
materi kelompok lain karna adanya pembahasan materi secara kebersamaan didalam 
kelas dan satu sama lain memperhatikan materi kelompok satu sama lain. 
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Pertanyaan ke enam apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif bertanya 
dan menjawab dengan kelompok lain. Menurut bu ida mereka termasuk yang aktif 
bertanya dalam pembelajaran ini terlebih lagi dengan metode ini peserta didik lebih 
sering bertanya dengan kelompok lain terkait materi tersebut. Pertanyaan ke tujuh 
apakah ibu mengoreksi bersama-sama setelah pembelajaran berakhir?Menurut beliau 
mengoreksi setelah pembelajaran itu pasti pada saat pembelajaran. agar peserta didik 
mengetahui materi yang harus dimengerti atau tidak. Pertanyaan ke delapan menurut 
ibu apakah peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran dengan baik. Beliau 
mengatakan bahwa peserta didik sedikit demi sedikit sudah mulai bisa menyimpulkan 
pembelajaran kelompok itu sendiri maupun materi kelompok lain. Pertanyaan ke 
Sembilan bagaimana cara ibu melakukan pembelajaran berpasangan saat adanya 
kelas berlangsung. Beliau mengatakan pembelajaran berpasangan itu seperti 
berkelompok yaitu lebih dari satu orang, dengan begitu peserta didik lebih banyak 
membahas materi dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
Pertanyaan ke sepuluh apakah dengan metode gallery walk peserta didik lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran. beliau mengatakan peserta didik 
dengan mudah memahami materi pembelajaran dengan metode tersebut karna peserta 
didik lebih banyak interaktif pada saat pembelajaran dan aktif bertanya saat 
pembelanjaran berlangsung. Pertanyaan ke sebelas bagaimana cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok dikelas. Menurut ibu ida fitriani cara peserta didik 
mengamati hasil kerja kelompok yaitu dengan cara membahas secara bersamaan atau 




materi yang sudah di bagikan perkelompok dengan bertanya satu sama lain di dalam 
kelompok tersebut. Sehingga peserta didik mampu mengamati hasil kerja kelompok 
dengan baik.  
Pertanyaan ke dua belas apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik. Ibu ida menjelaskan bahwa disetiap 
pembelajaran harus membagikan kertas plano/ flip chart karna itu adalah salah satu 
cara pembelajaran dari metode gallery walk agar peserta didik lebih antusias saat 
pembelajaran berlangsung. Pertanyaan ketiga belas apakah peserta didik aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran berlangsung? Menurut beliau peserta didik 
cukup aktif saat pembelajaran berlangsung aktif dalam sesi bertanya ataupun 
menjawab dan menjelaskan materi didepan kelas atau menjelaskan materi didepan 
kelompok lain. 
Pertanyaan keempat belas apakah ada kendala saat pengoreksian bersama 
dengan peserta didik didalam kelas. Menurut guru bidang studi akidah akhlak kendala 
dalam pengoreksian pasti ada kendala salah satunya adalah peserta didik tidak 
kondusif saat pengoreksian bersama-sama, lalu seperti rebut, jalan kesana kesini, dan 
rebut antar kelompok karna hasil dari kelompok tersebut, tetapi kendala tersebut 





2) Wawancara dengan peserta didik 1 
  Wawancara ini dilakukan dengan beberapa peserta didik kelas 4a yang telah 
mengikuti pembelajaran akidah akhlak, ada 5 peserta didik yang mengikuti 
wawancara terkait pembelajaran akidah akhlak dengan metode gallery walk. 
Diantaranya Abi Kusuma, Hesti Puspita, Anggun Miranti, Cahya Ayu Safitri dan 
Muhammad Rohim. Wawancara yang dilakukan memiliki pertanyaan mengenai 
implementasi metode gallery walk.  
  Wawancara pertama dilakukan oleh Abi Kusuma. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai. 86 Pertanyaan kedua apakah 
ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya bu, ibu guru 
membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga apakah 
kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke empat 
apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang 
ngga bu. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga, tergantung materinya juga susah 
ngga. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif lumyan.  
  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah 
kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa menyimpulkan. Pertanyaan ke 
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Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas? Itu 
kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus dalam kelompok kita mencari 
pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi dengan berpasangan bu. 
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti bu. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka bu. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya bu dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
3) Wawancara dengan peserta didik 2 
  Wawancara kedua dilakukan oleh hesti puspita. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka 87 Pertanyaan kedua apakah ibu 
guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya dibagi kertasnya, ibu 
guru membagikan kertas planonya atau flip chart saat kita belajar dikelas. pertanyaan 
ketiga apakah kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. 
Pertanyaan ke empat apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? 
Mengerti. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja 
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antar kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga , tergantung materinya juga susah 
ngga. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan 
kelompok lain? Aktif.88 
  Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama setalah 
pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke delapan apakah 
kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana 
kamu melakukan pembelajaran berpasangan di dalam kelas?  Didalam kelompok kita 
dibagikan berpasang-pasangan untuk diskusi. 
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? iya mengerti. Pertanyaan ke 
sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain dikelas? Suka. 
Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru 
saat pembelajaran berlangsung? Iya. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran? hmm aktif. Pertanyaan ke empat belas 
bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan 
menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
4) Wawancara dengan peserta didik 3 
  Wawancara ketiga dilakukan oleh anggun miranti. Pertanyaan pertama apakah 
kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Suka.89 Pertanyaan kedua apakah ibu
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guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya, ibu guru 
membagikan kertas planonya. pertanyaan ketiga apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran tersebut? Mengerti90 Pertanyaan ke empat apakah kamu mengerti hasil 
pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang ngga. Pertanyaan ke lima apakah 
kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja antar kelompok? Kadang kesulitan 
kadang ngga si. Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain? Aktif. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi 
bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. 
pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Di dalam kelompok sama ibu ida dibagi lagi 
berpasangan sama teman kita.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? bisa mengerti. Pertanyaan ke 
sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain dikelas? Suka. 
Pertanyaan ke dua belas apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru 
saat pembelajaran berlangsung? Iya  dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas 
apakah kamu aktif bertanya dalam proses pembelajaran? aktif. Pertanyaan ke
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empat belas bagaimana proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam 
kelas? Dengan menukarkan hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya.91 
5) Wawancara dengan peserta didik 4 
  Wawancara keempat dilakukan oleh cahya ayu safitri. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai. 92 Pertanyaan kedua 
apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya , ibu guru 
membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga apakah 
kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke empat 
apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang 
ngga. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja antar 
kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga , tergantung materinya juga susah ngga. 
Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan kelompok 
lain? Aktif kk lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru mengoreksi bersama-
sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-sama. pertanyaan ke 
delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa menyimpulkan. 
Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran berpasangan di 
dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus dalam kelompok 
kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi dengan berpasangan. 
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  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya  dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran? aktif. Pertanyaan ke empat belas bagaimana 
proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan menukarkan 
hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
6) Wawancara dengan peserta didik 5 
  Wawancara kelima dilakukan oleh Muhammad rohim. Pertanyaan pertama 
apakah kamu menyukai pembelajaran berkelompok? Menyukai.93 Pertanyaan kedua 
apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip chart saat pembelajaran? iya , ibu guru 
membagikan kertas planonya atau flip chart saat belajar. pertanyaan ketiga apakah 
kamu mengerti topik dalam pembelajaran tersebut? Mengerti. Pertanyaan ke empat 
apakah kamu mengerti hasil pembelajaran kelompok lain? Kadang ngerti kadang 
ngga. Pertanyaan ke lima apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil kerja antar 
kelompok? Kadang kesulitan kadang ngga, tergantung materinya juga susah ngga 
Pertanyaan ke enam apakah kamu aktif bertanya dan menjawab dengan kelompok 
lain? Aktif lumyan. Pertanyaan ke tujuh Apakah ibu guru
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mengoreksi bersama-sama setalah pembelajaran berakhir? Iya mengoreksi bersama-
sama. pertanyaan ke delapan apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? bisa 
menyimpulkan. Pertanyaan ke Sembilan bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? Itu kita awalnya dibagi kelompok sama ibu ida terus 
dalam kelompok kita mencari pasangan untuk berdiskusi materi yang telah dibagi 
dengan berpasangan.  
  Pertanyaan kesepuluh apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat pembelajaran? lumayan bisa mengerti. 
Pertanyaan ke sebelas apakah kamu suka mengamati hasil kerja kelompok lain 
dikelas? Suka. terus seru liat hasil kerja kelompok lain. Pertanyaan ke dua belas 
apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart dari ibu guru saat pembelajaran 
berlangsung? Iya  dibagikan setiap belajar. Pertanyaan ketiga belas apakah kamu aktif 
bertanya dalam proses pembelajaran? aktif bu. Pertanyaan ke empat belas bagaimana 
proses pengoreksian bersama dengan temanmu didalam kelas? Dengan menukarkan 
hasil kerja kelompok lain dengan kelompok lainnya. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi yang diambil pada saat penelitian ini adalah dokumentasi yang 
terkait dengan hasil belajar peserta didik, dan alat yang digunakan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode gallery walk yang diberikan guru 
kepada peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa 






Observasi yang dilakukan selama penelitian memiliki hasil untuk 
melihat implementasi gallery walk dalam meningkatkan hasil belajar akidah 
akhlak. Observasi dilakukan pada pada tanggal 1 sampai dengan 9 September 
2020 di MIN 11 Bandar Lampung. Pernyataanpertama yaitu pendidik 
melakukan pembelajaran secara berkelompok. Menurutobservasi pertama 
pada hari selasa tanggal 1 september 2020pendidik membagikan kelompok 
pada saat pembelajaran via daring.Observasi kedua pada tanggal 3 september 
2020 dilihat pendidik juga membagikan peserta didik dengan berkelompok 
saat pembelajaran. Kemudian tanggal 7 september peserta didik diajarkan 
dengan belajar berpasangan dengan temannya. 
Observasi selanjutnya tanggal 9 september 2020, pembelajaran tidak 
berkelompok melainkan dengan tugas mandiri yang dikerjakan dirumah karna 
dari materi yang tidak memungkinkan untuk berkelompok. Maka dapat 
disimpulkanbahwa kondisi pembelajaran berkelompok terkadang tetap 
digunakan saat pembelajaran daring tersebut..Pernyataan nomor dua mengenai 
pendidik menggunakan media pembelajaran berupa kertas plano/flip chart. 
Saat observasiyang dilakukan pada tanggal 1 sampaidengan 9 maret 2020 
yaitu dengan membagikan kertas plano atau polio dan dibagikan pada saat 
kesekolah tiap minggunya. Pernyataan nomor tiga pendidik membuat topik 
pembelajaran dalam mata pelajaran akidah akhlak. Pada saat observasi dari 




pembelajaran daring berlangsung. Peryataan keempat pendidik menjelaskan 
hasil belajar kelompok setelah pembelajaran berlangsung. Observasi yang 
dilakukan pada hari selasa tanggal 1 september 2020 bahwa pendidik 
melakukan evaluasi seperti mengulas pembelajaran yang telah dilakukan 
diakhir pembelajaran. lalu observasi dilakukan lagi pada tanggal 3 september 
2020 yaitu tidak ada penjelasan diakhir pembelajaran dikarnakan kehabisan 
waktu pembelajaran dan dilanjutkan di pembelajaran selanjutnya. 
 Observasi dilakukan kembali pada tanggal 7-9 september yaitu 
pendidik menjelaskan hasil belajar kelompok dengan seksama pada saat 
pembelajaran daring tersebut. Peryataan kelima peserta didik mengamati hasil 
kerja antar kelompok, lalu hasil observasi pada tanggal 1-9 september 2020 
selama pandemic peserta didik memahami tugas perkelompok dirumah 
masing-masing lalu jika tidak megerti segera ditanyakan pada pendidik via 
chat wahtshap atau dengan videocall whatshap.  
Pertanyaa keenam peserta didik aktif melakukan tanya jawab dengan 
kelompok lain terkait topik pembelajaraan. Menurut observasi yang dilakukan 
pada tanggal 1 september 2020 hari selasa yaitu peserta didik sering bertanya 
saat pembelajaran via daring seperti videocall whatshap. Lalu observasi dari 
tanggal 3-9 september peserta didik lebih aktif bertanya karna materi yag 
diajarkan lumayan sulit sehingga peserta didik lebih aktif bertanya 
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Peryataan ketujuh pendidik 




dari tanggal 1-9 september pengoreksian tidak terlalu sering dikarnakan 
jangka waktu yang sebentar lalu kurang kondusif melalui via daring, namun 
pembahasan pengoreksian tetap dilaksanakan bersama  sesuai waktu yang ada 
pada saat pembelajaran daring berlangsung. Peryataan kedelapan peserta didik 
dapat menyimpulkan pembelajaran dengan baik.  
Observasi dilakukan pada tanggal 1 -3 september 2020 bahwa ada 
beberapa peserta didik yang mampu menyimpulkan dengan baik dan cermat 
namun ada beberapa peserta didik yang tidak dapat menyimpulkan dengan 
baik. Lalu observasi dilakukan kembali pada tanggal 7-9 september 2020 
hasilnya sudah lumayan banyak peserta didik yang bisa menyimpulkan dari 
pembelajaran tersebut. Peryataan kesembilan pendidik melakukan prosedur 
pembelajaran berkelompok didalam kelas.  
Hasil observasi mulai tanggal 1-9 september pembelajaran tidak 
dilakukan didalam kelas sehingga prosedur melakukan pembelajaran 
kelompok diatur sedemikian rupa agar bisa tetap terlaksana pembelajaran 
yang berkelompok. Peryataan kesepuluh peserta didik dapat menentukan topic 
dengan batuan metode gallery walk. Hasil observasi tanggal 1-3 september 
2020 peserta didik dilihat mampu menentukan topic pembelajaran dikarnakan 
sudah terbagi materi perkelompok yang telah dibagikan oleh pendidik. Pada 
tanggal 7-9 september 2020 peserta didik terkadang menemui kesulitan pada 
saat pembelajaran materi yang sedikit rumit sehingga peserta didik sedikit 




Peryataan kesebelas peserta didik mengamati hasil kerja kelompok dari 
penjelasan kelompok lain. Dari hasil observasi  yang didapatkan dari tanggal 
1-9 september 2020 bahwa peserta didik mampu mengamati hasil kelompok 
lain dengan baik dirumah masing-masing atau dibagi tugas untuk lebih 
memahami materi dari kelompok lain. Peryataan kedua belas yaitu pendidik 
menggunakan kertas plano atau clip chart sebagai pendukung dalam proses 
pembelajaran. dengan observasi tanggal 1-9 september selama masa pandemic 
flip chart atau kertas plano digantikan dengan menggunakan kertas polio 
untuk tugas dirumah.  
Peryataan ketiga belas peserta didik aktif bertanya pada saat sesi 
pembelajaran berlangsung.pada tanggal 1 september 2020 hari selasa yaitu 
peserta didik sering bertanya saat pembelajaran via daring seperti videocall 
whatshap. Lalu observasi dari tanggal 3-9 september peserta didik lebih aktif 
bertanya karna materi yag diajarkan lumayan sulit sehingga peserta didik 
lebih aktif bertanya dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya.peryataan 
keempat belas pendidik menemukan kendala saat mengoreksi hasil belajar 
bersama. 
B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari teknik penelitian 
wawancara dan dokumentasi kemudian sumber penelitian yaitu guru bidang studi 
akidah akhlak kelas 4a, dan peserta didik kelas 4a.  Dapat dilihat bahwa MIN 11 




pembelajaran akidah akhlak dikelas IV. Dan hasil wawancara dengan guru dan 
peserta didik di MIN 11 Bandar Lampung dari data pertama sampai data kelima 
menunjukkan bahwa aktivitas guru yang mana guru sudahmampu menarik 
perhatian siswa, sehingga siswa mengalami peningkatan dalamkegiatan 
pembelajaran. Peneliti menangkap bahwa siswa mampu mengerjakankeseluruhan 
tugas dengan baik dan mandiri, karena berani bertanya dan mampu 
mengemukakan pendapat sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memahami 
materipelajaran. 
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa implementasi 
metodepembelajaran metode Gallery walk berhasil digunakandalam proses 
belajar-mengajar siswa kelas IV MIN 11 Bandar denganmata pelajaran akidah 
akhlak. Diperoleh hasil, siswa kelas IV MIN 11 Bandar Lampung mendirikan 
sebuah kelompok-kelompok kecil yang berangotakan laki-lakidan perempuan 
dengan tujuan kelompok tersebut lebih variatif dalam proses belajar mengajardi 
dalam kelas. Hal ini membuktikan bahwa mereka mampu menerapkanmetode 
pembelajaran gallery walk dengan membuat kelompok-kelompok kecil 
dengananggota yang heterogen.Siswa dalam kelompok yang dibentuk tersebut 
melakukan tugasnya masing-masingatau melakukan pembagian tugas agar 
kelompok yang dibentuk lebih efektifdalam proses belajar-mengajar, teori 
pembelajaran ini sudah sesuai menurut Isjoni dibuku Cooperative Learning 
Ektifitas Pembelajaran Berkelompok.Gallery walk merupakan teknikpembelajaran 




kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan pemikiran anggota yanglain.Dari 
data yang sudah didapat dari penelitian di MIN 11 Bandar Lampung membuktikan 
bahwa implementasi metode pada pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses 
kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Metode pembelajaran berperan penting 
dalam berlangsungnya pembelajaran.  
Kemudian dari hasil penelitian tentang implementasi metode Gallery Walk 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak memang sudah diterapkan di kelas IV di MIN 11 
Bandar Lampung dikelas tersebut, kondisi peserta didik mendukung akan metode 
tersebut. Selain anak - anaknya memang lebih cepat menangkap dalam hal menerima 
materi pelajaran, mereka juga antusias jika diberikan hal – hal yang baru dalam artian 
metode yang baru.  Metode Gallery Walk ini sangat membantu dalam menyampaikan 
materi pelajaran terutama materi Akidah Akhlak.  
Metode ini merupakan cara untuk mengingat apa yang telah dipelajari peserta 
didik selama berlangsungnya pembelajaran. Metode ini baik digunakan untuk 
membangun kerja sama kelompok atau cooperative learning serta pembelajaran aktif 
atau active learning dimana siswa saling mengoreksi dan mengapresiasi teman yang 
lain dalam pembelajaran tersebut. Jadi pada materi Akidah Akhlak serta yang mana di 
dalam materi tersebut mencakup beberapa sub bab yang cukup banyak sehingga 
diperulkan metode yang cocok untuk bisa mengingat dengan mudah materi tersebut 
yakni dengan menggunakan metode Gallery Walk.  Kemudian hasil dari penelitian 
wawancara guru dengan 1 peserta didik dan 4 peserta didik lainya, dimana kelas 




Akidah Akhlak mereka mengatakan bahwa dengan diberinya metode yang 
menyenangkan ini, materi akan mudah untuk diterima tanpa membingungkan siswa. 
Karena dalam materi serta yang didalamnya mencakup beberapa bab sehingga perlu 
menggunakan metode yang tidak membosankan siswa. Karena setiap anggota 
kelompok dituntut untuk memahami materi yang sudah dibagikan agar ketika 
kelompok yang lain bertanya semua anggota bisa menjawab dengan benar dan tepat . 
Dari metode Gallery Walk ini peserta didik saling kerja sama mendiskusikan 
materi yang sudah diberikan dan melatih untuk berani dalam mengutarakan pendapat 
masing – masing. Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi metode Gallery Walk 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Bandar Lampung sudah sangat baik 
sesuai dengan teori yang sudah peneliti jabarkan pada bab kajian teori. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian nidia dwi nuraini tentang penerapan metode gallery walk 
dalam meningkatkan keterampilan belajar peserta didik mata pelajaran fikih.yang 
menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode gallrey walk ini peserta didik lebih 
terarah dan dapat membantu proses pembelajaran berlangsung. Dan juga dengan 
menggunakan metode ini pembelajaran yang terjadi lebih efektif dan hasil belajar 
peserta didik pun lebih baik dari sebelumnya. Dan pemahaman siswa meningkat. 
Kelebihan teknik gallery walk di antaranya adalah: 
a. Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah dalam belajar 
b. Terjadi sinergi saling mengunakan pemahaman terhadap tujuan pembelajaran; 
c. Memberikan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil belajar kawannya 




e. Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik4 
Kelebihan penggunaan metode gallery walk yang dilakukan siswa MIN 11 
Bandar Lampung dalam melakukan proses belajar-mengajar mampu melakukan 
kerjasama memecahkan masalah dalam proses belajar. Hal ini terbukti dalam 
pembuatan kelompok yang dilakukan guru dikelas, mereka membegi tugas dalam 
berkelompok. Selanjutnya, menjadikan siswa mampu bersinergi dalam proses 
pembelajaran dikelas serta menghargai dan mengapresiasi hasil belajar teman satu 
kelompoknya maupun teman lain kelompok. Serta siswa kelas IV ini melakukan atau 
mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar dan siswa kelas IV rata-
rata mampu menerima kritik dengan sikap positif.  
Kelemahan metode gallery walk diantaranya adalah: 
a. Bila anggota terlalu banyak akan terjadi sebagaian siswa menggantungkan kerja 
kawannya 
b. Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan individu dan 
kolektif 
c. Pengaturan seting kelas yang lebih rumit 
Kelemahan proses ini dalam kelas IV MIN 11 Bandar Lampug adalah dengan 
dibentuknya kelompok-kelompok dalam proses belajar-mengajar menjadikan 
beberapa siswa yang malas menjadi menggantungkan tugas mereka pada teman satu 
kelompoknya. Oleh sebab itu guru yang mengajar kadang dituntut ekstra cermat 




kelas IV juga menjadi ekstra dalam bekerja karena harus menyeting kelas dengan 
rumit.  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan 
metode gallery walk pada mata pelajaran akidah akhlak nampak perubahan yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa, ini dibuktikan bahwa saat penelitian 
melakukan pra penelitian di sekolah MIN 11 Bandar Lampung masih ada beberapa 
peserta didik yang mendapat hasil belajar yang kurang maksimal artinya nilai yang 
didapat masih standar KKM dan saat peneliti mewawancarai guru mata pelajaran 
akidah akhlak, beliau menjawab jika proses pembelajaran memang terkesan kurang 
menarik dan cenderung membosankan karena peseta didik kurang fokus pada materi 
yang diajarkan dan tidak ada selingan apapun dan ini berpengaruh pada motivasi dan 
antusiasme belajar peserta didik.  
Namun pendidik merespon jika saat menerapkan metode gallery walk nampak 
antusiasme belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak, mengingat bahwa 
metode gallery walk merupakan salah satu metode belajar aktif yang menuntut 
peserta didik untuk ikut serta dalam proses belajar mengajar, ini sejalan dengan 
karateristik pembelajaran tematik yaitu learning by going (belajar sambil melakukan). 
Metode gallery walk ini adalah suatu metode diskusi yang membuat siswa keluardari 
tempat duduk mereka dan aktif dalam mengumpulkan konsep kalimatpenting, 
menulis dan berbicara di depan umum. Oleh karna itu, pada penelitian ini dapat 













A. Kesimpulan  
Dari pembahasan yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa :  
Impelemntasi metode Gallery Walk dalam meningkatkan hasil belajar 
akidah akhlak kelas IV di MIN 11 Bandar Lampung berhasil digunakan 
terutama pada materi kalimat thayyibah, dan membiasakan akhlak terpuji. 
Implementasi metode ini sangat berpengaruh pada proses pembelajaran siswa 
dikelas karena metode ini termasuk metode yang jarang digunakan disekolah 
lainnya sehingga ada hal baru yang dapat diterima oleh siswa dan 
pembelajaran menjadi menyenangkan serta tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan efisien dan efektif. sebagainya sehingga siswa menjadi lebih 
aktif daripada sebelumnya.  
Karena metode Gallery Walk ini dapat membantu siswa dalam 
mengolah materi yang sudah diberikan oleh guru dan dapat membuat siswa 
menjadi lebih paham. Terbuki dari hasil ulangan harian peserta didik kelas IV 
a sebelum menggunakan metode Gallery wWalk yaitu dari hasil nilai dibawah 
rata-rata KKM 57,60,65,67. Lalu  setelah menggunakan metode Gallery Walk 
nilai ulangan harian mereka meninngkat yaitu diatas nilai KKM menjadi 
79,80,85,90, 98,99 . Dari penjabaran tentang penerapan metode Gallery Walk 






Implementasi metode Gallery Walk ini dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang dimana 
peneliti mewawancarai dan mendokumentasikan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran akidah akhlak sudah sesuai dengan langkah – langkahnya 
dan berjalan dengan efisien dan efektif. Dapat disimpulkan bahwa terjadi 
perubahan saat sebelum dan sesudah penerapan metode gallery walk dikelas 
IV pada mata pelajaran akidah akhlak. Ini dapat terlihat ketika peneliti 
melakukan pra penelitian mendapati beberapa hasil belajar peserta didik yang 
tidak mencapai standar KKM dan beberapa dari mereka mengatakan jika saat 
belajar kurang memahami materi sehingga saat mengerjakan tugas pun tidak 
maksimal sehingga mendapatkan hasil yang kurang memuaskan.  
Namun saat pendidik melakukan uji coba dengan menerapkan metode 
gallery walk nampak antusiasme belajar peserta didik mengikuti proses 
pembelajaran dengan menyenangkan. Hal ini berpengaruh pada peningkatan 
hasil belajar peserta didik yang mendapatkan nilai yang cukup memuaskan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan saat ini menuntut seorang guru utuk 
kreatif dan inovatif dalam mengemas materi dengan menggunakan metode-
metode tertentu sesuai dengan karakteristik peserta didik, ini bertujuan agar 
pembelajaran berjalan dengan kondusif dan dapat mencapai tujuan 








Dari kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti sampaikan kepada 
lembaga adalah penggunaan metode Gallery Walk ke seluruh kelas, tetap 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dan melihat kondisi siswa 
maupun kondisi kelasnya. Jika memungkinkan bisa digunakan metode ini 
sehingga anak – anak tidak jenuh dengan metode yang sudah umum. Mereka 
juga butuh hal baru yang bisa membuat mereka dalam meningkatkan hasil 
belajar selama proses pembelajaran berlangsung.  
Dalam pembelajaran di kelas sebaiknya menggunakan metode yang 
tepat yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan siswa tidak kebingungan dalam memahami materi 
yang telah diberikan. Terutama pada metode Gallery Walk yang seharusnya 
bisa digunakan untuk hampir semua mata pelajaran Akidah Akhlak akan tetapi 
ada beberapa materi yang cocok dan yang kurang cocok. Dan saran peneliti 
bagi guru Akidah Akhlak yang lain, setidaknya lebih mengetahui lagi akan 
metode – metode pembelajaran yang lebih variatif sehingga proses 
kegiatanbelajar mengajar lebih menyenangkan, inovatif, kreatif dan tujuan 
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Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
Kelas IV A MIN 11 Bandar Lampung 
No Nama Siswa L/P 1 2 
1 Afia syazatia widodo P 60 70 
2 Ahmad riski pratama L 65 73 
3 Akram annas syah ardeti L 65 69 
4 Aliya azahra P 70 66 
5 Anggita felesia P 75 76 
6 Anisa marsa devika P 64 70 
7 Bela citra sari P 65 65 
8 Davin neza armando L 80 89 
9 Dewi annida khairunisa P 66 70 
10 Diaz zulmi L 68 71 
11 Dinda ameia putri P 69 67 
12 Dwi wardatul jannah P 80 80 
13 Dzakiyah rafifa artanti P 76 65 
14 Fadlun nauval alfarabi L 67 65 
15 Gisla putri ananda P 64 68 
16 Ihsan ramadhan L 65 61 
17 Indah rispa dewi P 81 69 




19 Lena sari P 66 67 
20 M. abid alharis L 64 63 
21 M. kelvin ramadhani L 63 67 
22 M. khadafi alhafaz L 88 70 
23 M. hafizatul ikhwan L 90 80 
24 Miranda putri anggini P 60 65 
25 Muhammad alim saputra L 85 68 
26 Nadin auliyah putri P 62 61 
27 Nafisah putri rahmadini P 80 79 
28 Oktavian muhktarom L 75 68 
29 Rifki novan pratama L 77 69 














Lembar wawacara pra penelitian kepada guru  
mata pelajaran akidah akhlak kelas VI A. 
 
1. Saya : bu, bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak dikelas 
IV MIN 11 Bandar Lampung ? 
Ibu ida : Siswa masih pasif saat pembelajaran berlangsung, karena siswa masih 
menganggap mata pelajaran akidah akhlak pembelajaran yang sulit. 
2. Saya : Metode apa yang sudah diterapkan pada mata pelajaran akidah akhlak 
dikelas IV MIN 11 Bandar Lampung? 
Ibu ida : tergantung materi dan disesuaikan saja, terkadang menggunakan 
metode ceramah, diskusi, small group discussion, gallery walk dan pemberian 
tugas. 
3. Saya: Bagaimana respon siswa saat pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung? 
Ibu ida: Cenderung pasif , siswa hanya mendengar dan mencatat dan hanya 
beberapa siswa yang mandiri. 
4. Saya : Apakah siswa mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari? 
Ibu ida : Hanya beberapa siswa yang mampu menyimpulkan, sebagian besar 
hanya mendengarkan dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Saya: metode apa yang efektif digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak?  





6. Saya: apakah dengan metode tersebut hasil pembelajaran lebih baik dari 
sebelumnya? 
Ibu Ida: ya lumayan membaik, antusias siswa lebih tinggi dan nilai siswa sedikit 
ada perbaikan dan pembelajaran lebih efektif. 
7. Saya : Bagaimana penalaran siswa saat pembelajaran akidah akhlak dengan 
menggunakan metode tersebut berlangsung? 
Ibu Ida: Tingkat penalaran siswa lebih meningkat dengan beberapa metode yang 




















Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak 






Nama Madrasah : MN 11 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Akidah-Akhlak 
Kelas/Semester : IV (empat) / I 















1 2 3 4 5 6 7 





 Pengertian Kalimat 
Thayyibah masyaa 
Allah dan subhanallah 
 Penggunaan kalimat 
Thayyibah masyaa 
Allah dan subhanallah 
 Membaca kalimat thayyibah Masyaa 
Allah dan subhanallah secara 
bergantian dari buku paket 
 Bermain tepuk. Siswa yang tepuk 
tidak tepat harus mengucapkan 
kalimat thayyibah 
 Mencari arti kalimat thayyibah 
Masyaa Allah dan subhanallah secara 
 Melafalkan kalimat thayyibah 
Masyaa Allah dan subhanallah 
 Mengartikan kalimat thayyibah 
Masyaa Allah dan subhanallah 
 Menulis kalimat thayyibah 
masyaa Allah dan subhanallah 
 Menunjukkan contoh 




Non tes  
Bentuk: 













 Menulis kalimat thayyibah Masyaa 
Allah dan subhanallah di buku tulis 
masing-masing 
 Mencari hal-hal atau kejadian yang  
tepat untuk diucapkan kalimat 
thayyibah Masyaa Allah dan 
subhanallah 
 Menerima penjelasan tentang 
kalimat thayyibah 
 Bertanya jawab tentang materi 
kalimah thayyibah masyaa Allah dan 
subhanallah 
thayyi-bah Masyaa Allah 
 Menunjukkan contoh 
mempergunakan la-fadz kalimat 
thayyi-bah subhanallah 
 





 Pengertian  dan 
bacaan dan Al-Asma 
Al-Husna 
 Penjelasan tentang 
Al-Asma Al-Husna (Al-
 Membaca Al-Asma Al-Husna al-Aliim, 
Adh-Dhohir, Ar-Rasyiid dan Al-Haadii 
 Menirukan pengucapan Al-Asma Al-
Husna dari guru 
 Mencari arti Al-Asma Al-Husna al 
 Melafalkan Al-Asma Al-Husna Al-
Aliim, Adh-Dhohir, Ar-Rasyiid dan 
Al-Haadii 
 Mengartikan Al-Asma Al-Husna 




















Rasyiid dan Al-Haadii) 
Aliim, adh Dhohir, Ar Rasyiid dan Al-
Haadii dari buku cetak 
 Menghafalkan arti Al-Asma Al-Husna 
Al-Aliim, Adh-Dhohir, Ar-Rasyiid dan 
Al-Haadii 
 Mencari contoh bahwa Allah bersifat 
Al-Aliim, Adh-Dhohir, Ar-Rasyiid dan 
Al-Haadii 
 Berdiskusi tentang hikmah membaca 
Al-Asma Al-Husna Al-Aliim, Adh-
Dhohir, Ar-Rasyiid dan Al-Haadii  
 
dan Al-Haadii 
 Menunjukkan contoh bahwa Allah 
bersifat Al-Aliim, Adh-Dhohir, Ar-
Rasyiid dan Al-Haadii 
 Menunujukkan hikmah membaca 
Al-Asma Al-Husna Al-Aliim, Adh- 
Dhohir, Ar-Rasyiid dan Al-Haadii 

















1 2 3 4 5 6 7 
2.1. Mengenal kitab-
kitab Allah 
 Pengertian kitab 
 Macam-macam kitab 
 Manfaat beriman 
kepada kitab Allah 
 Mencari pengertian kitab-kitab Allah 
 Membaca materi yang ada di buku 
paket tentang kitab-kitab Allah 
 Tanya jawab 
 Menyebutkan para Nabi penerim 
kitab-kitab Allah 
 Membahas persamaan dan perbedaan 
Al qur’an dengan kitab-kitab yang lain 
 Mengidentifikasi berbagai cara orang 
mengamalkan ajaran melalui kitab 
Allah 
 Berdiskusi tentang manfaat beriman 
kepada kitab Allah 
 Menyimpulkan hasil diskusi dengan  
 Memberikan pengertian kitab-
kitab Allah 
 Menyebutkan macam-macam 
kitab Allah dan nabi yang 
menerimanya 
 Menyebutkan persamaan Al 
Qur’an dengan kitab-kitab yang 
lain 
 Menyebutkan perbedaan Al 
Qur’an dengan kitab-kitab yang 
lain 
 Menunjukkan cara mengimani 
kitab-kitab Allah 
 Menyebutkan keuntungan 
Jenis: 
Tes tulis 
















Standar Kompetensi  : 3. Membiasakan akhlak terpuji 
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3.1. Membiasakan 




 Pengertian hormat 
dan patuh 
 Keuntungan bersikap 
hormat dan patuh 
 Kerugian tidak 
bersikap hormat dan 
patuh 
 Menerima penjelasan tentang materi  
hormat dan patuh 
 Membahas prilaku hormat dan patuh 
 Berdiskusi tentang keuntungan 
bersikap hormat dan patuh terhadap 
peraturan di Madrasah 
 Berdiskusi tentang keuntungan 
bersikap hormat dan patuh terhadap 
peraturan di rumah 
 Berdiskusi tentang keuntungan 
 Menunjukkaan pengertian  
hormat dan patuh 
 Menunjukkan ciri-ciri orang yang 
hormat dan patuh 
 Menyebutkan keuntungan 
bersikap hormat dan patuh 
 Menyebutkan kerugian orang 
yang tidak bersikap hormat dan 
patuh 
 Menunjukkan contoh sikap 
Jenis: 
Tes tulis 













bersikap hormat dan patuh terhadap 
peraturan di tempat lain 
 Berdiskusi tentang orang yang tidak 
bersikap hormat dan patuh ketika di 
Madrasah 
 
hormat dan patuh terhadap 
peraturan/akhlak di rumah 
 Menunjukkan contoh sikap 
hormat dan patuh terhadap 






 Kisah Masyitah 
 Akhlak Masyithah 
 
 Membaca kisah Masyithah dari buku 
paket atau refrensi yang lain 
 Membaca tentang prilaku Fir’aun 
terhadap Mashithah 
 Berdiskusi tentang sikap-sikap terpuji 
Mashithah 
 Menemukan contoh-contoh sifat 
sabar, tabah dan teguh dalam 
menghadapi cobaan 
 Membuat kesimpulan tentang sikap-
sikap terpuji Mashithah 
 Menyebutkan keteguhan iman 
Mashithah 
 Menunjukkan sikap terpuji 
Mashithah dalam menghadapi 
cobaan dan mempertahankan 
Akidah 
 Menyebutkan contoh-contoh sifat 
sabar, tabah dan teguh dalam 
menghadapi cobaan 
 Menunjukkan sikap sabar, tabah 
dan teguh dalam menghadapi 
cobaan seperti Mashithah 
Jenis: 
Tes tulis 


































 Kisah Tsa’labah 
 Sifat-sifat tercela 
Tsa’labah 
 
 Membaca kisah Tsa’labah dari buku 
paket atau referensi yang ada 
 Menceritakan materi yang telah 
dibacanya kepada teman sekelompok 
 Berdiskusi tentang kisah Tsa’labah 
yang sudah dibaca 
 Mengidentifikasi  sifat-sifat tercela 
yang dilakukan oleh Tsa’labah 
 Bertanya jawab dengan sesama teman 
dan dengan guru tentang kisah 
Tsa’labah 
 
 Menceritakan  kisah Tsa’labah 
 Menunjukkan perilaku tercela 
dari kisah Tsa’ labah 
 Menunjukkan contoh sifat-sifat 
tercela seperti yang ada pada 
Tsa’labah 
 Menunjukkan cara menghindari 
sikap-sikap dan perilaku yang 






















 Bandar Lampung , 1 Juli 2020 
Mengetahui,  
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran, 








Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk guru) 
Nama : Hidayanti S.Ag 
Jabatan : Guru Bidang Studi Akidah Akhlak 
Hari/tanggal wawancara : 1 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Bagaimana cara ibu membagikan pembelajaran 
berkelompok? 
Pembagiannya kita lihat 
dari jumlah siswanya 
berapa, lalu kita lihat 
yang paling banyak 4-5 
orang lalu kita pilih 
kelompoknya siapa saja, 
karna jika memilih 
sendiri bisa kurang 
efektif 
2 Bagaimana cara ibu membagikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik? 
Dibagikan perkelompok 
dengan cara perwakilan 
kelompok maju kedepan 
untuk megambil kertas 
plano/flip chart tersebut. 




pembelajaran akidah akhlak? terlebih dahulu lalu kita 
menentukan topiknya. 
4 Bagaimana ibu menjelaskan hasil kelompok 
peserta didik dalam pembelajaran ? 
Menjelaskannya setelah 






5 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
mengamati hasil kerja antar kelompok dengan 
baik? 
Bisa dengan baik, karna 
dari pembagian 
kelompoknya, kalo 
biasanya anggotanya 1 
kelompok terdiri dari 5 
orang jd lebih efektif 
dan lebih mudah 
berinteraksi dan mudah 
dipahami. 
6 Apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif 
bertanya dan menjawab dengan kelompok lain?  
Ada yang aktif da nada 
yang tidak aktif 




pembelajaran berakhir? bersama-sama 
  8 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
menyimpulkan pembelajaran dengan baik? 
Itu bisa menyimpulkan 
dengan baik anak-anak 
  9 Bagaimana cara ibu melakukan pembelajaran 





sehingga ada yang 
menanggapi dari 
kelompok lainnya. 
10 Apakah dengan metode gallery walk peserta 
didik lebih mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya. Mereka dengan 
menggunakan metode 
ini lebih mengerti. 
11 Bagaimana cara peserta didik mengamati hasil 




12 Apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan 
kertas plano/flip chart kepada peserta didik? 
Setiap pembelajaran iya, 
karna itu salah satu 
pendukung dari 
pembelajaran tersebut. 





14 Apakah ada kendala saat pengoreksian bersama 
dengan peserta didik didalam kelas? 
Kendalanya anak-anak 
selalu tidak sabar dalam 
pengoreksian jd 





















Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk guru) 
Nama : Hidayanti S.Ag 
Jabatan : Guru Bidang Studi Akidah Akhlak 
Hari/tanggal wawancara : 3 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Bagaimana cara ibu membagikan pembelajaran 
berkelompok? 
Pembagiannya kita lihat 
dari jumlah siswanya 
berapa, lalu kita lihat 
yang paling banyak 4-5 
orang lalu kita pilih 
kelompoknya siapa saja, 
karna jika memilih 
sendiri bisa kurang 
efektif 
2 Bagaimana cara ibu membagikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik? 
Dibagikan perkelompok 
dengan cara perwakilan 
kelompok maju kedepan 
untuk megambil kertas 
plano/flip chart tersebut. 




pembelajaran akidah akhlak? terlebih dahulu lalu kita 
menentukan topiknya. 
4 Bagaimana ibu menjelaskan hasil kelompok 
peserta didik dalam pembelajaran ? 
Menjelaskannya setelah 






5 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
mengamati hasil kerja antar kelompok dengan 
baik? 
Bisa dengan baik, karna 
dari pembagian 
kelompoknya, kalo 
biasanya anggotanya 1 
kelompok terdiri dari 5 
orang jd lebih efektif 
dan lebih mudah 
berinteraksi dan mudah 
dipahami. 
6 Apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif 
bertanya dan menjawab dengan kelompok lain?  
Ada yang aktif da nada 
yang tidak aktif 




pembelajaran berakhir? bersama-sama 
  8 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
menyimpulkan pembelajaran dengan baik? 
Itu bisa menyimpulkan 
dengan baik anak-anak 
  9 Bagaimana cara ibu melakukan pembelajaran 





sehingga ada yang 
menanggapi dari 
kelompok lainnya. 
10 Apakah dengan metode gallery walk peserta 
didik lebih mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya. Mereka dengan 
menggunakan metode 
ini lebih mengerti. 
11 Bagaimana cara peserta didik mengamati hasil 




12 Apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan 
kertas plano/flip chart kepada peserta didik? 
Setiap pembelajaran iya, 
karna itu salah satu 
pendukung dari 
pembelajaran tersebut. 





14 Apakah ada kendala saat pengoreksian bersama 
dengan peserta didik didalam kelas? 
Kendalanya anak-anak 
selalu tidak sabar dalam 
pengoreksian jd 





















Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk guru) 
Nama : Hidayanti S.Ag 
Jabatan : Guru Bidang Studi Akidah Akhlak 
Hari/tanggal wawancara : 7 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Bagaimana cara ibu membagikan pembelajaran 
berkelompok? 
Pembagiannya kita lihat 
dari jumlah siswanya 
berapa, lalu kita lihat 
yang paling banyak 4-5 
orang lalu kita pilih 
kelompoknya siapa saja, 
karna jika memilih 
sendiri bisa kurang 
efektif 
2 Bagaimana cara ibu membagikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik? 
Dibagikan perkelompok 
dengan cara perwakilan 
kelompok maju kedepan 
untuk megambil kertas 
plano/flip chart tersebut. 




pembelajaran akidah akhlak? terlebih dahulu lalu kita 
menentukan topiknya. 
4 Bagaimana ibu menjelaskan hasil kelompok 
peserta didik dalam pembelajaran ? 
Menjelaskannya setelah 






5 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
mengamati hasil kerja antar kelompok dengan 
baik? 
Bisa dengan baik, karna 
dari pembagian 
kelompoknya, kalo 
biasanya anggotanya 1 
kelompok terdiri dari 5 
orang jd lebih efektif 
dan lebih mudah 
berinteraksi dan mudah 
dipahami. 
6 Apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif 
bertanya dan menjawab dengan kelompok lain?  
Ada yang aktif da nada 
yang tidak aktif 




pembelajaran berakhir? bersama-sama 
  8 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
menyimpulkan pembelajaran dengan baik? 
Itu bisa menyimpulkan 
dengan baik anak-anak 
  9 Bagaimana cara ibu melakukan pembelajaran 





sehingga ada yang 
menanggapi dari 
kelompok lainnya. 
10 Apakah dengan metode gallery walk peserta 
didik lebih mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya. Mereka dengan 
menggunakan metode 
ini lebih mengerti. 
11 Bagaimana cara peserta didik mengamati hasil 




12 Apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan 
kertas plano/flip chart kepada peserta didik? 
Setiap pembelajaran iya, 
karna itu salah satu 
pendukung dari 
pembelajaran tersebut. 





14 Apakah ada kendala saat pengoreksian bersama 
dengan peserta didik didalam kelas? 
Kendalanya anak-anak 
selalu tidak sabar dalam 
pengoreksian jd 





















Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk guru) 
Nama : Hidayah S.Ag 
Jabatan : Guru Bidang Studi Akidah Akhlak 
Hari/tanggal wawancara : 9 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Bagaimana cara ibu membagikan pembelajaran 
berkelompok? 
Pembagiannya kita lihat 
dari jumlah siswanya 
berapa, lalu kita lihat 
yang paling banyak 4-5 
orang lalu kita pilih 
kelompoknya siapa saja, 
karna jika memilih 
sendiri bisa kurang 
efektif 
2 Bagaimana cara ibu membagikan kertas 
plano/flip chart kepada peserta didik? 
Dibagikan perkelompok 
dengan cara perwakilan 
kelompok maju kedepan 
untuk megambil kertas 
plano/flip chart tersebut. 




pembelajaran akidah akhlak? terlebih dahulu lalu kita 
menentukan topiknya. 
4 Bagaimana ibu menjelaskan hasil kelompok 
peserta didik dalam pembelajaran ? 
Menjelaskannya setelah 






5 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
mengamati hasil kerja antar kelompok dengan 
baik? 
Bisa dengan baik, karna 
dari pembagian 
kelompoknya, kalo 
biasanya anggotanya 1 
kelompok terdiri dari 5 
orang jd lebih efektif 
dan lebih mudah 
berinteraksi dan mudah 
dipahami. 
6 Apakah dalam pembelajaran peserta didik aktif 
bertanya dan menjawab dengan kelompok lain?  
Ada yang aktif da nada 
yang tidak aktif 




pembelajaran berakhir? bersama-sama 
  8 Menurut ibu apakah peserta didik dapat 
menyimpulkan pembelajaran dengan baik? 
Itu bisa menyimpulkan 
dengan baik anak-anak 
  9 Bagaimana cara ibu melakukan pembelajaran 





sehingga ada yang 
menanggapi dari 
kelompok lainnya. 
10 Apakah dengan metode gallery walk peserta 
didik lebih mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya. Mereka dengan 
menggunakan metode 
ini lebih mengerti. 
11 Bagaimana cara peserta didik mengamati hasil 




12 Apakah disetiap pembelajaran ibu memberikan 
kertas plano/flip chart kepada peserta didik? 
Setiap pembelajaran iya, 
karna itu salah satu 
pendukung dari 
pembelajaran tersebut. 





14 Apakah ada kendala saat pengoreksian bersama 
dengan peserta didik didalam kelas? 
Kendalanya anak-anak 
selalu tidak sabar dalam 
pengoreksian jd 





















Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 1) 
 
Nama : Abi Kusuma 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 1 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya mba, bu ida 
membagikan kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Kadang-kadang ngerti, 
kadang g ngerti juga. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 1) 
 
Nama : Abi Kusuma 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 3 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya mba, bu ida 
membagikan kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Kadang-kadang ngerti, 
kadang g ngerti juga. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 










Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 1) 
 
Nama : Abi Kusuma 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 7 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya mba, bu ida 
membagikan kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Kadang-kadang ngerti, 
kadang g ngerti juga. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 1) 
 
Nama : Abi Kusuma 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 9 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya mba, bu ida 
membagikan kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Kadang-kadang ngerti, 
kadang g ngerti juga. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 2) 
 
Nama : Hesti Puspita 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 1 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya bu ida membagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  mba lumayan. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 2) 
 
Nama : Hesti Puspita 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 3 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya bu ida membagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  mba lumayan. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 2) 
 
Nama : Hesti Puspita 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 7 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya bu ida membagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  mba lumayan. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 2) 
 
Nama : Hesti Puspita 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 9 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya bu ida membagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Mengerti  
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  mba lumayan. 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya mba bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya mba lebih mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka mba 
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya mba 
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 3) 
 
Nama : Muhammad Rohim 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 1 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Lumayan mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 3) 
 
Nama : Muhammad Rohim 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara :  3 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Lumayan mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 3) 
 
Nama : Muhammad Rohim 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 7 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Lumayan mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 3) 
 
Nama : Muhammad Rohim 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 9 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
Lumayan mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 4) 
 
Nama : Anggun Miranti 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 1 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 4) 
 
Nama : Anggun Miranti 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 3 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 4) 
 
Nama : Anggun Miranti 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 7 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 4) 
 
Nama : Anggun Miranti 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 9 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya kk bertanya 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 5) 
 
Nama : Cahya Ayu Safitri 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 1 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai kk 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan sih kk 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya bertanya didalam 
kelas 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 5) 
 
Nama : Cahya Ayu Safitri 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 3 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai kk 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan sih kk 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya bertanya didalam 
kelas 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 5) 
 
Nama : Cahya Ayu Safitri 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 7 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai kk 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan sih kk 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya bertanya didalam 
kelas 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 











Panduan Wawancara Penelitian 
(untuk peserta didik 5) 
 
Nama : Cahya Ayu Safitri 
Kelas : 4a 
Hari/tanggal wawancara : 9 September 2020 
NO Wawancara Jawaban 
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran 
berkelompok? 
Menyukai kk 
2 Apakah ibu guru membagikan kertas plano/flip 
chart saat pembelajaran? 
Iya kk dikelas dibagikan 
kertas itu 
3 Apakah kamu mengerti topik dalam 
pembelajaran akidah akhlak? 
mengerti kk 
4 Apakah kamu mengerti hasil pembelajaran 
kelompok lain? 
Mengerti  juga kk 
5 Apakah kamu kesulitan dalam mengamati hasil 
kerja antar kelompok? 
Tidak kesulitan sih kk 
6 Apakah kamu aktif bertanya dan menjawab 
dengan kelompok lain?  
Iya bertanya didalam 
kelas 
  7 Apakah ibu guru mengoreksi bersama-sama 






  8 Apakah kamu bisa menyimpulkan pembelajaran? Terkadang 
menyimpulkan 
  9 Bagaimana kamu melakukan pembelajaran 
berpasangan di dalam kelas? 
Dengan dibagikan 
dengan bu ida mba. 
10 Apakah dengan metode gallery walk kamu lebih 
mengerti untuk menentukan topik saat 
pembelajaran? 
Iya lumayan lebih 
mengerti 
11 Apakah kamu suka mengamati hasil kerja 
kelompok lain dikelas? 
Iya suka  
12 Apakah kamu dibagikan kertas plano/flip chart 
dari ibu guru saat pembelajaran berlangsung? 
Iya kk dbagikan 
13 Apakah kamu aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran? 
Bertanya  
14 Bagaimana proses pengoreksian bersama dengan 
temanmu didalam kelas? 
Seru kk rame-rame, 










INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN 
 
Hari /  Tanggal : Selasa, 1 September 2020 
Observasi   : 1 
Tempat   : MIN 11 Bandar Lampung 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendidik melakukan pembelajaran secara 
berkelompok. 
   Pendidik 
membagikan 
kelompok pada 





2. Pendidik menggunakan media 
pembelajaran berupa kertas 
plano/flipchart. 
   Selama pandemi 




3.  Pendidik membuat topik pembelajaran 
dalam mata pelajaran akidah akhlak. 






yang tepat untuk 
metode yang 
dipakai.  
4. Pendidik menjelaskan hasil belajar 
kelompok setelah pembelajaran 
berlangsung. 





5.  Peserta didik mengamati hasil kerja antar 
kelompok. 





6.  Peserta diidk aktif melakukan tanya jawab 
dengan kelompok lain terkait topik 
pembelajaran. 





7. Pendidik mengoreksi hasil belajar bersama 
peserta didik. 
   pengoreksian 







8. Peserta didik dapat menyimpulkan 
pembelajaran dengan baik. 
   Diakhir 
pembelajaran ada 
beberapa peserta 




9. Pendidik melakukan prosedur 
pembelajaran berkelompok di dalam kelas. 
   Selama pandemic 
ini pembagian 
kelompok melalui 
via cht whatshaap 
atau videocall 
whatshap 
10. Peserta didik dapat menentukan topik 
dengan bantuan metode gallery walk. 















11. Peserta didik mengamati hasil kerja 
kelompok dari penjelasan kelompok lain. 





12.  Pendidik menggunakan kertas 
plano/flipcart sebagai pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
   Pendidik 
menggunakan 
kertas plano atau 




13.  Peserta didik aktif bertanya pada saat sesi 
pembelajaran berlangsung. 
   Ada beberapa 









14. Pendidik menemukan kendala saat 
mengoreksi hasil belajar bersama. 
   Pendidik kendala 
yaitu dengan 
pembelajaran 
daring ini, yaitu 
metode gallery 






INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN 
 
Hari /  Tanggal : Kamis, 3 September 2020 
Observasi   : 2 
Tempat   : MIN 11 Bandar Lampung 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendidik melakukan pembelajaran secara 
berkelompok. 
   Pendidik 
membagikan 
kelompok pada 





2. Pendidik menggunakan media 
pembelajaran berupa kertas 
plano/flipchart. 
   Selama pandemi 




3.  Pendidik membuat topik pembelajaran 
dalam mata pelajaran akidah akhlak. 






yang tepat untuk 
metode yang 
dipakai.  
4. Pendidik menjelaskan hasil belajar 
kelompok setelah pembelajaran 
berlangsung. 





5.  Peserta didik mengamati hasil kerja antar 
kelompok. 





6.  Peserta diidk aktif melakukan tanya jawab 
dengan kelompok lain terkait topik 
pembelajaran. 





7. Pendidik mengoreksi hasil belajar bersama 
peserta didik. 
   pengoreksian 







8. Peserta didik dapat menyimpulkan 
pembelajaran dengan baik. 
   Diakhir 
pembelajaran ada 
beberapa peserta 




9. Pendidik melakukan prosedur 
pembelajaran berkelompok di dalam kelas. 
   Selama pandemic 
ini pembagian 
kelompok melalui 
via cht whatshaap 
atau videocall 
whatshap 
10. Peserta didik dapat menentukan topik 
dengan bantuan metode gallery walk. 















11. Peserta didik mengamati hasil kerja 
kelompok dari penjelasan kelompok lain. 





12.  Pendidik menggunakan kertas 
plano/flipcart sebagai pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
   Pendidik 
menggunakan 
kertas plano atau 




13.  Peserta didik aktif bertanya pada saat sesi 
pembelajaran berlangsung. 
   Ada beberapa 









14. Pendidik menemukan kendala saat 
mengoreksi hasil belajar bersama. 
   Pendidik kendala 
yaitu dengan 
pembelajaran 
daring ini, yaitu 
metode gallery 














INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN 
 
Hari /  Tanggal : Senin,  7  September 2020 
Observasi   : 3 
Tempat   : MIN 11 Bandar Lampung 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendidik melakukan pembelajaran secara 
berkelompok. 
   Pendidik 
membagikan 
kelompok pada 





2. Pendidik menggunakan media 
pembelajaran berupa kertas 
plano/flipchart. 
   Selama pandemi 




3.  Pendidik membuat topik pembelajaran 
dalam mata pelajaran akidah akhlak. 






yang tepat untuk 
metode yang 
dipakai.  
4. Pendidik menjelaskan hasil belajar 
kelompok setelah pembelajaran 
berlangsung. 





5.  Peserta didik mengamati hasil kerja antar 
kelompok. 





6.  Peserta diidk aktif melakukan tanya jawab 
dengan kelompok lain terkait topik 
pembelajaran. 





7. Pendidik mengoreksi hasil belajar bersama 
peserta didik. 
   pengoreksian 







8. Peserta didik dapat menyimpulkan 
pembelajaran dengan baik. 
   Diakhir 
pembelajaran ada 
beberapa peserta 




9. Pendidik melakukan prosedur 
pembelajaran berkelompok di dalam kelas. 
   Selama pandemic 
ini pembagian 
kelompok melalui 
via cht whatshaap 
atau videocall 
whatshap 
10. Peserta didik dapat menentukan topik 
dengan bantuan metode gallery walk. 















11. Peserta didik mengamati hasil kerja 
kelompok dari penjelasan kelompok lain. 





12.  Pendidik menggunakan kertas 
plano/flipcart sebagai pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
   Pendidik 
menggunakan 
kertas plano atau 




13.  Peserta didik aktif bertanya pada saat sesi 
pembelajaran berlangsung. 
   Ada beberapa 









14. Pendidik menemukan kendala saat 
mengoreksi hasil belajar bersama. 
   Pendidik kendala 
yaitu dengan 
pembelajaran 
daring ini, yaitu 
metode gallery 














INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN 
 
Hari /  Tanggal : Selasa 1 September 2020 
Observasi   : 1 
Tempat   : MIN 11 Bandar Lampung 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendidik melakukan pembelajaran secara 
berkelompok. 
   Pendidik 
membagikan 
kelompok pada 





2. Pendidik menggunakan media 
pembelajaran berupa kertas 
plano/flipchart. 
   Selama pandemi 




3.  Pendidik membuat topik pembelajaran 
dalam mata pelajaran akidah akhlak. 






yang tepat untuk 
metode yang 
dipakai.  
4. Pendidik menjelaskan hasil belajar 
kelompok setelah pembelajaran 
berlangsung. 





5.  Peserta didik mengamati hasil kerja antar 
kelompok. 





6.  Peserta diidk aktif melakukan tanya jawab 
dengan kelompok lain terkait topik 
pembelajaran. 





7. Pendidik mengoreksi hasil belajar bersama 
peserta didik. 
   pengoreksian 







8. Peserta didik dapat menyimpulkan 
pembelajaran dengan baik. 
   Diakhir 
pembelajaran ada 
beberapa peserta 




9. Pendidik melakukan prosedur 
pembelajaran berkelompok di dalam kelas. 
   Selama pandemic 
ini pembagian 
kelompok melalui 
via cht whatshaap 
atau videocall 
whatshap 
10. Peserta didik dapat menentukan topik 
dengan bantuan metode gallery walk. 















11. Peserta didik mengamati hasil kerja 
kelompok dari penjelasan kelompok lain. 





12.  Pendidik menggunakan kertas 
plano/flipcart sebagai pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
   Pendidik 
menggunakan 
kertas plano atau 




13.  Peserta didik aktif bertanya pada saat sesi 
pembelajaran berlangsung. 
   Ada beberapa 









14. Pendidik menemukan kendala saat 
mengoreksi hasil belajar bersama. 
   Pendidik kendala 
yaitu dengan 
pembelajaran 
daring ini, yaitu 
metode gallery 














INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN 
 
Hari /  Tanggal : Rabu,  9 September 2020 
Observasi   : 4 
Tempat   : MIN 11 Bandar Lampung 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendidik melakukan pembelajaran secara 
berkelompok. 
   Pendidik 
membagikan 
kelompok pada 





2. Pendidik menggunakan media 
pembelajaran berupa kertas 
plano/flipchart. 
   Selama pandemi 




3.  Pendidik membuat topik pembelajaran 
dalam mata pelajaran akidah akhlak. 






yang tepat untuk 
metode yang 
dipakai.  
4. Pendidik menjelaskan hasil belajar 
kelompok setelah pembelajaran 
berlangsung. 





5.  Peserta didik mengamati hasil kerja antar 
kelompok. 





6.  Peserta diidk aktif melakukan tanya jawab 
dengan kelompok lain terkait topik 
pembelajaran. 





7. Pendidik mengoreksi hasil belajar bersama 
peserta didik. 
   pengoreksian 







8. Peserta didik dapat menyimpulkan 
pembelajaran dengan baik. 
   Diakhir 
pembelajaran ada 
beberapa peserta 




9. Pendidik melakukan prosedur 
pembelajaran berkelompok di dalam kelas. 
   Selama pandemic 
ini pembagian 
kelompok melalui 
via cht whatshaap 
atau videocall 
whatshap 
10. Peserta didik dapat menentukan topik 
dengan bantuan metode gallery walk. 















11. Peserta didik mengamati hasil kerja 
kelompok dari penjelasan kelompok lain. 





12.  Pendidik menggunakan kertas 
plano/flipcart sebagai pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
   Pendidik 
menggunakan 
kertas plano atau 




13.  Peserta didik aktif bertanya pada saat sesi 
pembelajaran berlangsung. 
   Ada beberapa 









14. Pendidik menemukan kendala saat 
mengoreksi hasil belajar bersama. 
   Pendidik kendala 
yaitu dengan 
pembelajaran 
daring ini, yaitu 
metode gallery 














Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
Kelas IV A MIN 11 Bandar Lampung 
No Nama Siswa L/P 1 2 
1 Afia syazatia widodo P 79 80 
2 Ahmad riski pratama L 80 82 
3 Akram annas syah ardeti L 79 80 
4 Aliya azahra P 81 80 
5 Anggita felesia P 85 80 
6 Anisa marsa devika P 81 88 
7 Bela citra sari P 80 65 
8 Davin neza armando L 78 89 
9 Dewi annida khairunisa P 90 90 
10 Diaz zulmi L 86 82 
11 Dinda ameia putri P 79 80 
12 Dwi wardatul jannah P 80 82 
13 Dzakiyah rafifa artanti P 76 80 
14 Fadlun nauval alfarabi L 90 78 
15 Gisla putri ananda P 95 88 
16 Ihsan ramadhan L 80 82 
17 Indah rispa dewi P 81 82 




19 Lena sari P 78 80 
20 M. abid alharis L 84 83 
21 M. kelvin ramadhani L 76 79 
22 M. khadafi alhafaz L 88 80 
23 M. hafizatul ikhwan L 90 80 
24 Miranda putri anggini P 70 80 
25 Muhammad alim saputra L 85 80 
26 Nadin auliyah putri P 82 81 
27 Nafisah putri rahmadini P 80 83 
28 Oktavian muhktarom L 75 89 
29 Rifki novan pratama L 77 80 
30 Rosandi L 72 78 
     












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
 
Sekolah/Madrasah : MIN 11 Bandar Lampung 
 
Mata Pelajaran  : AKIDAH AKHLAK 
 
Kelas/Semester  : 4/ 1 
 
Materi Pokok   : Kalimat Thayyibah (Assalamualaikum) 
 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 
Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Kompetensi Inti (KI 2): 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Kompetensi Inti (KI 3): 
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
4. Kompetensi Inti (KI 4): 
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
1.1 Meyakini Allah SWT melalui kalimat thayyibah(Assalaamu‟alaikum). 




3.1 Mengetahui kalimat thayyibah(Assalaamu‟alaikum). 
3.1.1 menyebutkan / menghafalkan arti kalimat thoyyibah 
Assalaamu‟alaikum 
3.1.2 Menjelaskan tata cara mengucapkan salam sesuai syar‟i 
3.1.3 Menyebutkan manfaat mengucapkan salam 
3.1.4 Menyebutkan waktu yang tepat waktu mengucapkan salam 
4.1   Mendemonstrasikan cara mengucapkan salam sesuai ketentuan syar‟i 
4.1.1 Mendemontrasikan cara mengucapkan salam sesuai syar‟i 
4.1.2 Membuat peta konsep kalimat thayyibah assalamualaikum 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pemberian uswah peserta didik dapat menunjukkan sikap meyakini 
kekuasaan Allah melalui kalimat thoyyibah assalamualaikum dengan benar 
2. Melalui pengamatan, peserta didik dapat membiasakan mengucapkan kalimat 
thoyyibah assalamualaikum sesuai dengan syar‟i 
3. Melalui ceramah peserta didik dapat menyebutkan arti kalimat thoyyibah 
Assalaamu‟alaikum dengan tepat 
4. Melalui  inkuiri (menggali, menemukan, merumuskan) peserta didik dapat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
menjelaskan tata cara mengucapkan salam sesuai syar‟I dengan percaya diri 
5. Melalui resitasi (penugasan) peserta didik dapat menyebutkan manfaat 
mengucapkan salam dengan benar 
6. Melalui diskusi peserta didik dapat menentukan waktu yang tepat 
mengucapkan salam sesuai dengan syari 
7. Melalui modeling peserta didik dapat mendemostrasikan tata cara 
mengucapkan salam sesuai dengan syari 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Arti kalimat thoyyibah assalamualaikum adalah semoga keselamatan, rohmat dan 
berkah Allah selalu terlimpah atas kamu. 




1. Orang naik kendaraan mengucapkan salam kepada yang berjalan 
2. Orang yang berjalan member salam kepada yang duduk 
3. Orang yang sedikit memnberi salam kepada yang orang yang lebih banyak 
Waktu yang tepat mengucapkan salam adalah : 
1. Ketika bertemu sesama muslim  
2. Ketika bertamu, masuk/keluar rumah 
3. Membuka suatu acara/memulai sambutan/ceramah 
Manfaat mengucapkan salam 
1. Terciptanya kerukunan 
2. Menumbuhkan kasih sayang 
3. Mendapatkan pahala, menghapus dosa 
4. Salah satu harta simpanan di surga 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Metode gallery walk, Tanya jawab. 
 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media: lagu assalamualaikum, video anak tentang salam 
2. Alat/Bahan: spidol, kertas karton 
3. Sumber Pembelajaran: buku akidah akhlak kelas 4 tiga serangkai hal 45, 
lingkungan alam sekitar, internet 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Kesatu: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 
Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama-
sama 




Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik dengan senam brain 
hand 
Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
  Guru membentuk kelompok belajar 
b. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
Peserta didik membaca buku pada materi kalimat thoyyibah 
assalamualakum 
 Menanya  
Peserta didik memberi umpan balik tentang tata cara mengucapkan 
salam 
 Eksplorasi/eksperimen 
Peserta didik berdiskusi mengumpulkan data terkait dengan 
pengalama pribadi yang berhubungan dengan tata cara melakukan 
salam sesuai dengan syar‟i. 
Masing-masing kelompok menggali waktu yang tepat dan manfaat 
mengucapkan salam dari sumber lain.  
 Mengasosiasi 
Masing-masing kelompok merumuskan tata cara mengucapkan 
salam sesuai dengan syar‟i, arti kalimat asslamualakum, dan 
manfaat mengucapkan kalimat thoyyibah assalamualakum dan 
waktu yang tepat mengucapkan Assalamualaikum.  
Masing-masing kelompok membuat peta konsep tentang kalimat 
thoyyibah assalamualaikum 
 Mengkomunikasikan  
Masing-masing kelompok secara bergiliran menempelkan hasil peta 
konsep dan mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan kelas dan 







 Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru mengadakan Refleksi terkait materi assalamualaikum 
 Guru mengadakan tes tulis 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru memberi pesan moral terkait  spiritual dan sosial 
 Guru megajak peserta didik membaca doa akhir majlis dengan 
salam salam dan berjabat tangan 
 
H. PENILAIAN 
a. Pengamatan sikap Spiritual (Diri Sendiri) 
No Pernyataan Ya Tidak Skor 
1 Saya yakin Allah akan memberi Rahmat 
kepada orang yang mengucapkan salam 
    
2 Dengan mengucapkan salam saya telah 
bertawakal kepada Allah 
   
3 Dengan mengucapkan salam saya yakin Allah 
akan menjaga keselamatan 
   
4  Saya yakin Dengan mengucapkan 
assalamualaikum sesuai syar‟i Allah akan 
memberikan pahala 
   
Penskoran : 
Ya : 1 
Tidak : 0 
Nilai = Jumlah skor X 4 









b. Tes sikap sosial  
Nama penilai : 




jujur Santun menghargai 
1 Siswa terbiasa 
mengucapkan salam 
    
2 Siswa terbiasa 
menjawab salam jika 
diberi salam 
    
3      
      
Pedoman penskoran: 
Skor 4 jika jujur, santun, dan Menghormati orang lain sangat baik 
Skor 3 jika jujur, santun, dan Menghormati orang lain baik  
Skor 2 jika jujur, santun, dan Menghormati orang lain kurang baik 
Skor 1 jika jujur, santun, dan Menghormati orang lain cukup 
 
                          Skor perolehan 
Nilai =  ----------------------  x 4 
                          Skor maksimal 
 
c. Penilaian pengetahuan dengaan tes tulis 
1. Tuliskan arti kalimat thayyibah assalamualakun! 
2. Jelaskan bagaiman cara mengucapkan salam sesuai syar‟i! 
3. Sebutkan manfaat jika kita mengucapkan salam sesuai dengan syar‟i! 
4. Sebutkan waktu yang tepat mengucapkan assalamualaikum! 
 
Setiap soal skor maksimal 25     25, 20, 15, 20 
                       Skor perolehan     80 x 4= 3,2 
Nilai =  ----------------------  x 4    100 





d. Penilaian ketrampilan 
Penilaian saat medemostrasikan tata cara mengucapkan kalimat thayyibah 






1     
2     
     
 
Pedoman penskoran: 
Skor 4 jika Kebenaran tata cara mengucap salam, Kefasihan mengucap salam 
sangat baik 
Skor 3 jika Kebenaran tata cara mengucap salam, Kefasihan mengucap salam 
baik  
Skor 2 jika Kebenaran tata cara mengucap salam, Kefasihan mengucap salam 
kurang baik  
Skor 1 jika Kebenaran tata cara mengucap salam, Kefasihan mengucap salam 
cukup 
 
                          Skor perolehan 
Nilai =  ----------------------  x 4 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
 
Sekolah/Madrasah : MIN 11 Bandar Lampung 
 
Mata Pelajaran  : AKIDAH AKHLAK 
 
Kelas/Semester  : 4/ 1 
 
Materi Pokok   : Sifat Munafik 
 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI   
 
Kompetensi Inti (KI 1): 
Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
 
Kompetensi Inti (KI 2): 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya  
 
Kompetensi Inti (KI 3): 
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain  
 
Kompetensi Inti (KI 4): 
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia  
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.5  Menolak sifat munafik.  




3.5  Menjelaskan sifat munafik, dampak  
        negatif dan cara menghindarinya  
3.5.1 Menjelaskan arti sifat munafik 
3.5.2 Menyebutkan ciri-ciri orang 
munafik 
4.5 menceritakan dampak negatif sifat 
munafik. 
4.5.1 Menyampaikan  ciri-ciri orang 
munafik 4.5.2 Menuliskan ciri-ciri orang 
munafik 
4.5.3 Melafalkan hadits tentang ciri-ciri  




C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Melalui pemberian uswah, peserta didik dapat Meyakini bahwa sifat munafik 
adalah sifat yang tercela 
2. Melalui pengamatan dan pemberian contoh, peserta didik dapat Menghindari 
sifat munafik dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Melalui ceramah dan tanya jawab, peserta didik   dapat menjelaskan arti sifat 
munafik   dengan benar . 
4. Melalui diskusi kelompok , peserta didik  dapat menjelaskan ciri-ciri orang 
munafik  dengan percaya diri, baik dan benar . 
5. Melalui Inquiry (menggali, menemukan) dan resitasi (Penugasan) , peserta 
didik  mampu menyampaikan ciri-ciri orang munafik  dengan baik dan benar . 
6. Melalui drill, peserta didik dapat melafalkan dalil tentang ciri-ciri orang 
munafik dengan berani, baik, dan benar. 
7. Melalui modelling, peserta didik dapat menuliskan   ciri-ciri orang munafik 
dengan rasa ingin tahu, baik, dan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Perbuatan munafik adalah perbuatan orang yang suka bermuka dua dan 
termasuk akhlak tercela   
2. Ciri-ciri orang munafik diantaranya adalah 
a. Jika berkata dia selalu berdusta 
b. Jika berjanji dia sering mengingkari 
c. Jika dipercaya dia selalu berkhianat 
3. Dalil yang menjelaskan ciri-ciri orang munafik yaitu HR. Muslim yang 
berbunyi : 
4. Akibat Orang yang memiliki sifat munafik diantaranya adalah : 
a. Dibenci oleh Allah dan Rosul-Nya 
b. Dibenci oleh sesama manusia 
c. Tidak dipercaya oleh sesama manusia 





E. METODE PEMBELAJARAN 
Pemberian gallery walk, dan tanya jawab. 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
4. Media  : Video, laptop, LCD    
5. Alat/Bahan : Kertas, spidol 
6. Sumber Pembelajaran: Kitab hadits, pengalaman siswa, internet. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
1. Pertemuan Kesatu: 
Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik 
memimpin doa 
 Guru mengabsensi peserta didik sambil menanyakan apa kabar 
 Guru mengadakan tes kemampuan awal peserta didik dengan 
pertanyaan singkat 
 Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik dengan lagu ciri-ciri 
orang munafik. 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan 
selama PBM 
 Guru membentuk kelompok diskusi 
2. Kegiatan Inti: (50 menit)   
 Mengamati 
 Peserta didik menyimak tayangan video tentang sifat orang munafik 
 Menanya  
 Melalui stimulus guru peserta didik menanyakan tentang tayangan 
video tentang sifat orang munafik. 
 Peserta didik memberi umpan balik tentang perilaku orang munafik 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta didik melalui kelompoknya berdiskusi tentang ciri-ciri orang 
munafik 
 Masing-masing kelompok menemukan hadits tentang ciri-ciri orang 
munafk 
 Mengasosiasi 
 Masing-masing kelompok merumuskan pengertian orang munafik. 
 Masing-masing kelompok mengenali ciri-ciri ciri-ciri orang munafik 
 Mengkomunikasikan  
 Secara bergantian, masing-masing kelompok memaparkan hasil 





 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru mengadakan tes 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru memberi pesan-pesan moral terkait dengan penanaman KI 1 dan 
KI 2 
 Guru mengajak berdo‟a akhir majlis dilajutkan dengan salam dan 
berjabat tangan 
 
d.  PENILAIAN (10 menit) 
1. Tes tulis bentuk uraian 
a. Jelaskan  pengertian tentang perbuatan munafik! 
b. Jelaskan ciri-ciri orang munafik berdasarkan hadits riwayat Muslim! 
c. Tuliskan hadits tentang ! 
 
pedoman penskoran : 
skor 3 jika jawaban sesuai dengan kunci jawaban 
skor 2 jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban 
skor 1 jika jawaban tidak tepat/tidak menjawab 
 
              skor perolehan    
skor= ---------------------- x 4 
 skor maksimal 
 
 
2. LEMBAR PENILAIAN DIRI   
NO PERNYATAAN YA TIDAK 
1 Saya bersyukur karena terhindar dari sifat munafik    
2 Saya yakin bahwa sifat munafik adalah sifat yang tercela   
3 Jika Menghindari sifat munafik dalam kehidupan sehari-hari 
saya akan terhindar dari dosa 
  
4 Saya menyakini bahwa Allah membenci orang yang memiliki 
sifat munafik 
  
    
 
Skor 1 jika jawaban ya, skor 0 jika jawaban tidak 
 
              skor perolehan    
skor= ---------------------- x 4 





3. Lembar Penilaian Peer Assesment 
 
No. Nama Siswa Jujur Menepati Amanah 
SS S KD TP SS S KD TP SS S KD TP 
1              
2              
3              
4              
 
Kriteria penilaian : 
SS  = Sangat sering 
S = Selalu 
KD = Kadang-kadang 
























































Gambar 3 Wawancara penelitian pengambilan data 2 dengan pendidik 
 
 

























































































































Gambar 10 Pengambilan data penelitian 4 
